KERJA SAMA TK PERTIWI II KEMASAN DENGAN DESA WISATA

KEMASAN SAWIT BOYOLALI TAHUN 2018/2019 by Amalia, Ayu & Dr. Fetty, Ernawati
 KERJA SAMA TK PERTIWI II KEMASAN DENGAN DESA WISATA
KEMASAN SAWIT BOYOLALI TAHUN 2018/2019
SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi Sebagian
Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Dalam Bidang Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Oleh
Ayu Amalia
NIM : 143131062
PROGAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
FAKULTAS ILMU TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA
TAHUN 2019
ii
NOTA PEMBIMBING
Hal : Skripsi Sdr.Ayu Amalia
         NIM : 143131062
Kepada
Yth. Dekan Fakultas
Ilmu Tarbiyah
IAIN Surakarta
Di Surakarta
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca dan memberikan arahan dan perbaikan seperlunya, maka
kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi sdr:
Nama : Ayu Amalia
NIM : 143131062
Judul : Pola Kerja Sama TK Pertiwi II Kemasan dengan Desa Wisata
Kemasan Sawit Boyolali Tahun 2018/2019
Telah memenuhi syarat untuk diajukan pada sidang munaqasyah skripsi
guna memperoleh Sarjana dalam bidang Pendidikan Islam Anak Usia Dini.
Demikian, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Surakarta,  8 Februari 2019
Pembimbing,
Dr. Fetty Ernawati, S. Psi., M.Pd.
NIP. 19750626 199903 2 003
iii
PENGESAHAN
Skripsi dengan judul “Kerja Sama TK Pertiwi II Kemasan dengan
Desa Wisata Kemasan Sawit Boyolali Tahun 2018/2019” yang disusun oleh
Ayu Amalia telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi Fakultas Ilmu
Tarbiyah IAIN Surakarta pada hari Senin, tanggal 23 April 2019 dan dinyatakan
memenuhi syarat guna memperoleh gelar Sarjana dalam bidang Pendidikan Islam
Anak Usia Dini.
Ketua merangkap Penguji 1: (...................................)
Dr. Subar Junanto,  S.Pd., M.Pd.
NIP. 19820611 200801 1 011
Sekretaris merangkap Penguji 2 (...................................)
Dr. Fetty Ernawati, S. Psi., M.Pd.
NIP. 19750626 199903 2 003
Penguji Utama (...................................)
Drs. Subandji, M.Ag
NIP. 19610102 199803 1 001
Surakarta, Senin, tanggal 24 Mei 2019
Mengetahui,
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah
Dr. Khuriyah, S.Ag.,M.Pd.
NIP: 19731215 199803 2 002
iv
HALAMAN PERSEMBAHAN
Skripsi ini penulis persembahkan kepada :
1. Kedua orangtua yang telah membesarkan, mendidik, dan mendoakan
dengan penuh kasih sayang dan kesabaran.
2. Kakak-kakakku yang menebar kasih sayang tak hingga.
3. Almamater IAIN Surakarta.
vMOTTO
ÊÀ¦ÈÂ ÌƾÉǠÌǳ¦ÈÂ ÊǶÌƯ ÊÌȍ¦ȄÈǴÈǟ¦ȂÉǻÈÂƢÈǠÈºƫ ÈȏÈÂÃÈȂÌǬċºƬǳ¦ÈÂ ďǂ
ÊƦÌǳ¦ȄÈǴÈǟ¦ȂÉǻÈÂƢÈǠÈºƫÈÂ…
Artinya : ….Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran .
(Al-Maidah ayat 2)
vi
PERNYATAAN KEASLIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama : Ayu Amalia
NIM                       : 143131062
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas : Ilmu Tarbiyah
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul ” Kerja
Sama TK Pertiwi II Kemasan dengan Desa Wisata Kemasan Sawit Boyolali
Tahun 2018/2019” adalah asli hasil karya atau penelitian saya sendiri dan bukan
plagiasi dari karya orang lain.
Apabila dikemudian hari diketahui bahwa skripsi ini adalah hasil plagiasi maka
saya siap dikenakan sanksi akademik.
Surakarta, 9  Februari 2019
Yang Menyatakan,
materai
Ayu Amalia
NIM: 143131062
vii
KATA PENGANTAR
Σ˸έ˴ϭ˴ Ϣ˸Ϝ˵ϴ˸˴Ϡϋ˴ ϡ˵˴ϼδ͉ϟ΍˵Ϫ˵ΗΎϛ˴ή˴˴Αϭ˴ ˶ௌ ˵ΔϤ˴
Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah
SWT karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan
skripsi dengan judul “Pola Kerja Sama TK Pertiwi II Kemasan dengan Desa
Wisata Kemasan, Sawit, Boyolali Tahun 2018/2019”. Shalawat dan salam
senantiasa dilimpahkan kepada junjungan dan uswatun hasanah kita, Rasulullah
Muhammad saw.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak lepas dari adanya bimbingan,
motivasi, dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu penulis menghaturkan terima
kasih kepada:
1. Prof. Dr. Mudhofir, M.Pd, selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri
Surakarta.
2. Dr. Khuriyah, S.Ag.,M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah Institut
Agama Islam Negeri Surakarta.
3. Drs. Subandji, M.Ag selaku Ketua Progam Studi  Pendidikan Islam Anak Usia
Dini.
4. Dr. Fetty Ernawati, S. Psi., M.Pd selaku pembimbing skripsi yang penuh
kesabaran dan kearifan telah memberikan bimbingan dan dorongan semangat
yang tidak henti-hentinya di sela-sela kesibukan.
5. Para Dosen dan Staff IAIN Surakarta yang telah memberikan berbagai
pengetahuan kepada penulis selama dibangku perkuliahan.
6. Sri Purwaniningsih S.Pd.AUD selaku kepala sekolah TK Pertiwi II Kemasan.
Sawit yang telah memberikan ijin untuk melakukan penelitian sehingga dapat
terselesaikan.
7. Paryanti,Amd Guru TK Pertiwi II Kemasan. Sawit yang telah banyak
membantu penulis dalam penelitian.
8. Supartini, Amd selaku Manager Desa Wisata Kemasan, Sawit yang telah
memberikan ijin untuk melakukan penelitian sehingga dapat terselesaikan.
viii
9. Muhammad Khairurais. S.Si selaku Devisi Outbond Desa Wisata Kemasan
yang telah banyak membantu penulisan dan penelitian ini.
10. Bapak dan Alm.Ibu tercinta yang menjadi motivasi terbesar, untaian kata
terimakasih atas segala dukungan baik berupa materi, do’a dan sujud-sujud
panjangnya, jiwa raga, semoga Bapak dan Ibu selalu dalam kasih sayang-Nya.
11. Keluarga Bapak dan Ibu Waluyo beserta saudara-saudara saya yang telah
memberi semangat dan doa kepada saya.
12. Tri Joko Purnomo yang selalu memberikan do’a, motivasi semangat dan tenaga
sehingga penelitian ini dapat terselesaikan
13. Para sahabat Nurul Fadhillah, Dyah Paluvi, Trias, Ulama, Intan, Puput,yang
selalu memberikan semangat, semoga kebaikan akan selalu tercurah pada
kalian.
14. Segenap teman-teman angkatan 2014 Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia
Dini Institut Agama Islam Negeri Surakarta, semoga kita dapat berkarya lebih
baik dikemudian hari.
15. Para saudara, sahabat dan kerabat yang sudah memberikan do’a, motivasi dan
penyemangat, semoga kebaikan akan selalu tercurah pada kalian.
16. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu
dalam penulisan skripsi ini.
Penulis juga menyadari bahwa peulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapan. Semoga
skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada
umumnya.
ÉǾÉƫƢ ÈǯÈǂÈºƥÈÂ
Êƅ¦ ÉƨÈǸ ÌƷÈ°ÈÂ ÌǶÉǰÌȈÈǴÈǟ É¿ÈȐċǈǳ¦ÈÂ
Surakarta, 9  Februari 2019
Ayu Amalia
ix
vii
`DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL .................................................................................................. i
NOTA PEMBIMBING ............................................................................................. ii
LEMBAR PENGESAHAN ...................................................................................... iii
HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................................... iv
MOTTO .................................................................................................................... v
PERNYATAAN KEASLIAN .................................................................................. vi
KATA PENGANTAR ............................................................................................. vii
DAFTAR ISI ............................................................................................................ ix
ABSTRAK ............................................................................................................... xii
DAFTAR GAMBAR .............................................................................................. xiii
DAFTAR TABEL .................................................................................................. xiv
DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................... xv
BAB I: PENDAHULUAN ......................................................................................... 1
A. Latar Belakang Masalah .................................................................................. 1
B. Identifikasi Masalah ...................................................................................... 10
C. Pembatasan Masalah ..................................................................................... 10
D. Rumusan Masalah ......................................................................................... 10
E. Tujuan Penelitian .......................................................................................... 11
F. Manfaat Penelitian......................................................................................... 11
BAB II: Landasan Teori ......................................................................................... 13
A. Kajian Teori .................................................................................................. 13
x1. Kerja Sama .............................................................................................. 13
a. Pengertian Kerja Sama ....................................................................... 13
b. Pola  Kerja Sama ............................................................................... 16
c. Manfaat Kerja Sama .......................................................................... 17
2. Hubungan Masyarakat ............................................................................. 17
a. Pengertian Hubungan Masyarakat ...................................................... 17
b. Tujuan Hubungan Masyarakat ........................................................... 19
c. Fungsi Hubungan Masyarakat ............................................................ 22
d. Peran Hubungan Masyarakat.............................................................. 25
e. Manfaat Hubungan Masyarakat ......................................................... 26
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu ................................................................. 29
C. Kerangka Berfikir .......................................................................................... 32
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN ............................................................. 34
A. Jenis  Penelitian ............................................................................................. 34
B. Setting Penelitian .......................................................................................... 35
1. Tempat penelitian .................................................................................... 35
2. Waktu penelitian...................................................................................... 35
C. Subjek Dan Informan Penelitian .................................................................... 36
1. Subjek penelitian ..................................................................................... 36
2. Informan penelitian ................................................................................. 36
D. Teknik Pengumpulan Data ............................................................................ 36
1. Metode Observasi .................................................................................... 36
2. Metode Wawancara ................................................................................. 37
3. Metode Dokumentasi ............................................................................... 37
E. Teknik Keabsahan Data ................................................................................. 38
F. Teknik Analisis Data ..................................................................................... 40
1. Reduksi data ............................................................................................ 40
2. Penyajian data ......................................................................................... 40
3. Penarikan kesimpulan .............................................................................. 41
xi
BAB IV: HASIL PENELITIAN ............................................................................. 42
A. Fakta Temuan Penelitan ................................................................................ 42
1. Deskripsi Lokasi ...................................................................................... 42
2. Pola kerjasama sekolah dan Desa Wisata Kemasan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di TK Pertiwi II Kemasan .................. 53
B. Interpretasi Hasil Penelitian ........................................................................... 62
BAB V: PENUTUP ................................................................................................. 70
A. Kesimpulan ................................................................................................... 70
B. Saran ............................................................................................................. 72
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................... 73
LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................................
xii
ABSTRAK
Ayu Amalia, (143131062)Pola Kerja Sama TK Pertiwi II Kemasan dengan Desa
Wisata Kemasan, Sawit Boyolali Tahun 2018/2019, Skripsi: Jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
IAIN Surakarta.
Pembimbing : Dr. Fetty Ernawati, S.Psi, M.Pd
Kata Kunci : Kerja Sama, Hubungan Masyarakat.
Pendidikan anak usia dini merupakan sekolah pertama yang diberikan
kepada anak, pendidikan tersebut harus diberikan secara optimal dalam
pembelajaran yang diberikan untuk anak. Dalam mewujudkan pembelajaran yang
optimal dalam pembelajaran diperlukan kerja sama yang baik untuk
meningkatkan pendidikan yang diterapkan. Oleh karena itu, kerja sama yang
dilakukan dengan orang lain sangat membant sekali dalam peningkatan
pendidikan anak. Permasalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pola kerja
sama yang baik untuk meningkatkan pendidikan di sekolah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bentuk kerja sama yang seperti apa saja yang
dilaksanakan sekolah dengan pihak lain.
Penelitian ini mengggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di TK Pertiwi II Kemasan Sawit pada bulan April – Oktober 2018.
Subjek penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru, Manager Dewa Emas, Devisi
Outbond Dewa Emas. Informan penelitan ini adalah tenaga kependidikan dan
Pengurus pengelola. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan data
dilakukan dengan teknik triangulasi yaitu,
;membandingkan hasil wawancara dari setiap sumber dan membandingkan hasil
wawancara dengan dokumen dan hasil observasi. Analisis data menggunakan
model analisis interaktif, yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.
Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa  pola  kerja  sama  di  TK  Pertiwi  II
Kemasan, Boyolali sudah terlaksana, hal tersebut didukung oleh peran kerja sama
yang baik dan terlaksana oleh lembaga tersebut. Kegiatan yang difokuskan dalam
bentuk kerja sama yang sudah terlihat dan terlaksana dengan baik dan rutin seperti
ekskul berenang, outbond, parenting, edukasi, river tubing, cooking kids, saintifik
, market day, senam, seminar. Faktor pendukung dari lembaga terkait dengan
semangat guru, orang tua, pengelola Dewa Emas dalam meningkatkan pendidikan
yang ada di sekolah untuk menjadi lebih baik dan maju. Sedangkan factor
penghambat diantaranya yaitu lokasi yang berjarak dekat dengan sekolah dan
rumah anak-anak membuat rasa bosan yang mungkin dirasakan serta jadwal yang
bersamaan dengan kegiatan sekolah yang lainnya.
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ABSTRACT
Ayu Amalia, (143131062) Cooperation of TK Pertiwi II Kemasan with
Desa Wisata Kemasan,                                        Sawit Boyolali Year 2018/2019,
Thesis: Department of Early Childhood Islamic Education, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, IAIN Surakarta.
Advisor: Dr. Fetty Ernawati, S.Psi, M.Pd
Keywords: Cooperation, Public Relations.
In realizing optimal learning in learning good cooperation is needed to
improve the education applied. Therefore, cooperation with other people is very
helpful in improving children's education. The problem in this study is how good
cooperation is to improve education in schools. This study aims to find out what
kind of cooperation is carried out by schools with other parties. With the existence
of cooperation that is established able to provide optimal learning for students in
the classroom and outside the classroom. As well as increasing educational
activities for children to carry out the vision and mission in the god of gold.
This study uses a qualitative descriptive method. This research was
conducted at TK Pertiwi II Sawit Packaging in April - October 2018. The subjects
of this study were the Principal, Teacher, Manager of the Dewa Emas, Outbound
Division  of  the  Dewa  Emas.  The  research  informants  are  education  staff  and
managers. Data collection techniques using the method of observation, interviews,
and documentation. Examination of the validity of data using data is done by
triangulation technique that is, compare the results of interviews from each source
and compare results
interview with documents and observations. Data analysis uses an
interactive analysis model, which consists of data reduction, data presentation and
conclusion  drawing.The  results  showed  that  the  pattern  of  cooperation  at  TK
Pertiwi II Kemasan, Boyolali had been carried out, this was supported by good
and carried out cooperation by the institution. Activities focused on the forms of
cooperation that have been seen and implemented well and routinely such as
extracurricular swimming, outbound, parenting, education, river tubing, cooking
kids, scientific, market day, gymnastics, colloquium. Supporting factors from
institutions are related to the enthusiasm of teachers, parents, managers of the
Dewa Emas in improving education in schools to be better and more advanced.
Whereas the inhibiting factors include the location that is close to the school and
the children's home which makes them feel bored and the schedule that coincides
with other school activities.
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     BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak diciptakan Allah dengan dibekali kekuatan pendorong alamiah yang 
dapat diarahkan ke arah baik atau ke arah buruk. Proses pendidikan di lingkungan 
yang berbe  da yang menyebabkan cara manusia mengaktualisasikan diri satu 
dengan lainnya mengalami perbedaan. Anak dapat dibiasakan sejak dini dalam 
pemberian pembelajaran yang bersifat baik. Maka dalam pola pembelajaran tidak 
bisa dengan cara individual karena mengakibatkan pembelajaran yang tidak 
maksimal. Kehidupan manusia pada hakikatnya hampir seluruhnya bersifat sosial, 
yakni dipelajari dalam interaksi dengan manusia lainnya.  
Dalam peningkatan pembelajaran dapat berkerjasama dengan orang tua dan 
berbagai pihak, khusunya dengan lembaga-lembaga pendidikan (sekolah) dan 
masyarakat untuk mendidik anak-anak mereka dengan optimal. Sekolah 
merupakan lingkungan baru bagi anak dan menghabiskan sebagai besar waktunya, 
sebab anak lebih lama tinggal disekolah dari pada dirumah sehingga sekolah juga 
berperan dalam menentukan warna pendidikan dan perkembangan anak. Sekolah 
sebagai tempat bertemunya ratusan anak dari berbagai latar belakang yang berbeda 
sehingga mereka membawa berbagai macam pemikiran, adat kebiasan dan karakter 
kepribadian. Pergaulan dan interaksi memberi pengaruh yang sangat urgent sebab 
akan meniru dan belajar dari teman-teman sekolah. 
Dalam meningkatkan dunia pendidikan harus melibatkan banyak orang, 
dengan begitu pendidikan yang terencana dapat tercapai dengan maksimal 
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sehingga menghasilkan lulusan yang baik. Salah satu meningkatkan pendidikan 
dengan melibatkan orang lain disekitar kita bisa memanfaatkan apa yang sudah ada 
di sekitar lingkungan pendidikan kita.Banyak hal yang kita bisa libatkan dalam 
kerjasama meningkatkan pendidikan dengan melibatkan Desa wisata yang ada di 
lingkungan kita. Kerjasama dalam meningkatkan pembelajaran dalam dunia 
pendidikan sangatlah luas sehingga tidak ada batasan dalam dunia pendidikan 
untuk berkerjasama dengan siapa saja. Dengan kerjasama dapat memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman dari orang lain dan esensi hubungan sekolah dan 
masyarakat adalah untuk meningkatkan keterlibatan, kepedulian, kepemilikan, dan 
dukungan dari masyarakat terutama dukungan moral dan finansial. 
Jika kita membahas masalah pendidikan merupakan salah satu tujuan utama 
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa melaui pendidikan yang optimal. 
Pendidikan merupakan pokok penting yang harus diperhatikan dalam desa maupun 
kota. Karena dengan pendidikan yang rata di indonesia dapat memudahkan dalam 
mengamati pendidikan diindonesia. Dengan begitu kita bisa menemukan masalah 
yang ditemukan dan kekurangan yang masih harus diperbaiki. permasalhan 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan dibidang 
pendidikan nasional dan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas manusia 
indonesia secara menyeluruh (Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin, 2004:281). 
Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan bahwa setiap warga negara 
berhak mendapatkan pendidikan guna meningkatkan kualitas dan kesejahteraan 
hidupnya. Para pendiri bangsa meyakini bahwa peningkatan taraf pendidikan 
merupakan salah satu kunci utama mencapai tujuan negara yakni bukan saja 
mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi juga menciptakan kesejahteraan dan 
melaksanakan ketertiban dunia. 
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Guna melakukan perubahan-perubahan dalam kehidupan berbangsa 
diperlukan kata kunci terpenting adalah pendidikan. Pendidikan memungkinkan 
bangsa ini memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif bagi 
pembangunan pendidikan yang telah didirikan sehingga meningkatkan norma dan 
nilai-nilai budaya yang mengarah pada perilaku yang baik. Pendidikan 
mempunyai peranan penting dan startegiqs dalam pengembangan bangsa serta 
memberi kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan transformasi 
sosial. Pendidikan akan menciptakan masyarakat terpelajar (educated people) 
yang menjadi prasyarat terbentuknya masyarakat yang maju, mandiri, demokratis, 
sejahtera, dan bebas dari kemiskinan. (Siti Muldiyah, 2011, 
http://repository.uinjkt.ac.id.) 
Jika hubungan sekolah dengan masyarakat berjalan dengan baik dapat 
menumbuhkan rasa kepercayaan terhadap masyarakat untuk sekolahan dengan 
keuntungan masyarakat yang mempunyai anak dapat dengan mudah dan percaya 
untuk menyekolahkan anaknya disekolahan tersebut. Tidak hanya rasa percaya 
yang di dapat namun setelah menjadi murid disekolah tersebut dapat memberi 
keuntungan sepeti dukungan untuk kegiatan sekolah dan mungkin para wali akan 
mendukung berupa dukungan atau materi yang akan di berikan kepada sekolahan. 
rasa tanggung jawab dan partisipasi masyarakat untuk memajukan sekolah juga 
akan baik dan tinggi. Hubungan masyarakat dan lembaga pendidikan merupakan 
sarana yang sangat berperan dalam membina serta mengembangkan pertumbuhan 
pribadi peserta didik di sekolah. Keduanya memiliki hubungan yang sangat erat 
dalam mencapai tujuan atau pendidikan secara efektif dan efisien. 
Edwar I. Bernays, pelopor humas di Amerika Serikat, dalam bukunya 
public relation (1952) (Hamdan Adnan, Hafid Cengara, 1996:15) menegaskan 
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adanya tiga aspek hubungan masyarakat, yaitu : 1. Memberikan informasi kepada 
masyarakat, 2. Mengajak masyarakat untuk mengubah sikap dan perilaku mereka, 
3. Memerlukan usaha-usaha untuk menyatukan sikap dan tindakan satu lembaga 
atau organisasi dengan publiknya, atau sebaliknya. 
Sementara itu, Sanafiah Faisal (didalam Hasbullah, 2003:96) 
mengemukakan bahwa hubungan antara sekolah (pendidikan) dan masyarkat 
dapat dilihat dari dua segi, yaitu : 
1. Sekolah sebagai patner masyarakat dalam melaksanakan fungsi pendidikan. 
Dalam konteks ini, berarti keduanya, yaitu sekolah dan masyarakat dilihat 
sebagai pusat-pusat pendidikan yang potensial dan mempunyai hubungan yang 
fungsional. 
2. Sekolah sebagai prosedur yang melayani pesan-pesan pendidikan dari 
masyarakat lingkunganya. Berdasarkan hal ini, berarti antara masyarakat dan 
sekolah memiliki ikatan hubungan rasional berdasarkan kepentingan kedua 
belah pihak. 
Dengan mengadakan kontak hubungan dengan masyarakat, lembaga 
pendidikan dapat dengan mudah menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi 
lingkungannya. Lembaga pendidikan juga lebih mudah menempatkan dirinya 
dimasyarakat dalam arti dapat diterima sebagai bagian dari milik warga 
masyarakat (Made pidarta, 1999: 93). 
Sesuai dengan asas pendidikan seumur hidup, sekolah itu hendaknya 
mempunyai dwifungsi : mampu memberikan pendidikan formal dan pendidikan 
nonformal. Pendidikan yang bersifat formal yaitu pendidikan yang didapat dari 
sekolahan dan mengacu pada materi pemerintah dan System Pendidikan 
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Nasional. Sedangkan pendidikan diluar sekolah atau non formal adalah 
pendidikan yang didapat dari luar sekolah yang diberikan secara langsung melalui 
pelatihan, ilmu keterampilan yang disesuaikan dengan kebutuhan berbagai bidang 
kehidupan. 
Sebagai suatu karakteristik dari pendidikan muncul dari kebutuhan untuk 
memberikan arah pada perkembangan, baik secara kualitatif maupun kuantitatif 
dalam operasional sekolah kita memerlukan peranan Manajemen. Manajemen 
adalah sebuah proses dalam perencanaan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Menurut Hasibuan “Manajemen adalah ilmu atau seni yang mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan 
efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Salah satu aspek penting untuk meningkatkan manajemen berbasis sekolah, 
partisipasi masyarakat dan orangtua peserta didik sangat diperlukan dalam 
pembuatan berbagai keputusan. Dengan demikian, masyarakat lebih memahami, 
mengawasi, dan membantu sekolah dalam pengelolaan, termasuk kegiatan 
pembelajaran. Akan tetapi, pada kenyataanya sekolah dewasa ini, partisipasi 
masyarakat dan pengembangan dan pelaksanaan progam sekolah masih relatif 
rendah. Masyarakatpun belum begitu menyadari bahwa tugas dan tanggung jawab 
pendidikan anak-anak adalah juga tugas dan tanggung jawab masyarakat 
disamping sekolah masyarakat dan pemerintahan. 
Salah satu strategi yang dapat meningkatan pendidikan dan menjadi 
stakeholderyaitu strategi desa wisata melalui pemberdayaan masyarakat 
dilingkungan sekitar kita. Menurut Chandler (didalam Husein Umar,2010:16-17) 
strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitanya 
6 
 
dengan tujuan jangka panjang, progam tindak lanjut serta prioritas alokasi sumber 
daya. Partisipasi seluruh elemen masyarakat termasuk masyarakat lokal dalam 
pelibatan pengembangan pariwisata adalah penting adanya. Hal ini tertera dalam 
peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 50 tahun 2011 tentang 
rencana induk pembangunan kepariwsataan nasional Tahun 2010-2025, yang 
menyebutkan “pemberdayaan Masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan 
kesadaran, kapasitas, akses, dan peran masyarakat, baik secara individual maupun 
kelompok, dan memajukan kualitas hidup, kemandirian, dan kesejahteraan 
melalui kegiatan pariwisata.” Pemuda sebagian bagian dari masyarakat lokal 
pastinya juga harus diikutsertakan dalam pengembangan pariwisata. (Gigih 
Swaono). Menurut Undang- Undang RI Nomor 10 tahun 2009  tentang 
kepariwisataan. 
“Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjumgi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 
dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 
Di era global, wisata tidak hanya berfokus pada segi sifatnya bersenang-
senang semata namun wisata juga dimaknai dengan diselipkan aspek pendidikan, 
budaya lokal dan pengembangan kreativitas. Salah satu contohnya adalah Desa 
Wisata. Potensi Desa Wisata sangat banyak meliputi keindahan alam, pertanian 
yang subur, sumber mata air yang deras, makanan khas, kerajinan tangan, 
keterampilan, fasilitas transportasi yang memadai, sistem sosial dan masyarakat 
yang baik, dan potensi pemuda pemudi yang ada di Desa Wisata. Kabupaten 
Boyolali merupkan salah satu daerah di Jawa Tengah yang masih terus berupa 
meningkatkan aset wisata. Salah satu aset wisata di Jawa Tengah dan berada di 
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Kabupaten Boyolali adalah Desa Wisata Kemasan Kecamatan Sawit yang 
merupakan salah satu kawasan alam yang cukup terkenal di Jawa Tengah. 
Selain terkenal Desa Wisata Kemasan juga memiliki tempat yang 
mendukung untuk pembelajaran edukasi dan mempunyai kondisi alam yang 
sangat indah untuk peningkatan pembelajaran non formal untuk lembaga sekolah 
agar tidak sering melakukan pembelajaran di dalam kelas tetapi pembelajaran di 
luar kelas juga bisa dilakukan  untuk membantu perkembangan pendidikan anak.. 
Desa Wisata Kemasan juga mimiliki banyak potensi yang bertujuan untuk 
meningkatkan perkembangan pendidikan. Dengan begitu adanya Desa Wisata 
Kemasan dapat meningkatkan pembelajaran pendidikan untuk lingkungan 
sekolah yang ada di sekitar tersebut. Tidak hanya perkembangan akademik yang 
dapat meningkatkan pengetahuan pendidikan, tetapi meliputi berbagai macam 
pengetahuan seperti lifeskill, berenang, lingkungan alam, makanan-makanan 
sehat, cara mengolah sosial emosional, meningkatkan kepercayaan dan 
kemandirian. Dengan begitu pendidikan yang didapat melalui Desa Wisata 
Kemasan dapat meningkatkan pendidikan dan pengalaman agar anak mampu 
menerapkannya diaspek perkembangannya. Meskipun sudah baik dalam 
potensinya tetapi ada beberapa hal yang masih harus dibenahi dalam segi 
pelayanan yang didapatkan di Desa Wisata Kemasan. Kurangnya penerimaan 
tamu saat berkunjung dari mulai penerimaan, kegiatan, penutup. Dengan begitu 
adanya pembenahan segi pelayanan dapat membantu pembelajaran di Desa 
Wisata Kemasan. 
Tidak hanya segi pelayanan yang harus di benahi tetapi dari segi sarana dan 
prasarana juga harus dibenahi. Karena sarana dan prasarana di Desa Wisata 
Kemasan memang sangat terbatas untuk melakukan kegiatan edukatif atau 
8 
 
bermain playground alam yang dapat digunakan untuk pembelajaran anak. 
Permainan yang terdapat di Desa Wisata Kemasan yang kurang layak pakai atau 
kondisinya yang sudah tidak baik lagi sehingga perlu dibenahi ataupun 
diperbaiki. Kondisi yang buruk yang menjadi keadaan permainan edukatif dan 
permainan playground menjadi kurang baik untuk dilihat. Sehingga adanya 
pembenahan sarana dan prasarana dapat membuat permainan edukatif dan 
permainan payground menjadi layak dan baik untuk dilihat oleh pengunjung yang 
datang ke Desa Wisata Kemasan. 
Adapun hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat menurut sekolah 
TK Pertiwi II Kemasan ialah untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, 
kepercayaan, penghargaan dari publik suatu badan khususnya dari lembaga 
pemerintahan desa dan masyarakat pada umumnya. Dengan adanya kerjasama 
sekolah dengan Desa Wisata diutamakan bisa menyebar luaskan pengetahuan 
pemikiran masyarakat terutama orangtua. Sehingga orangtua mau mendukung 
pembelajaran untuk anak meningkatan pengetahuan pemahaman anak yang dapat 
dijadikan bekal untuk ilmu pada dirinya kelak. Dan mulai membuka pikiran orang 
tua jika pembelajaran atau pengetahuan anak tidak hanya didapat melalui 
pembelajaran didalam kelas sehingga pendidikan nonformal atau diluar sekolah 
dapat membantu meningkatkan pengetahuan secara langsung. Pembelajaran non 
formal didapat tidak harus keluar dengan jarak jauh dan biaya mahal. Tetapi 
memanfaatkan pembelajaran disekitar kita dapat menjadi aset untuk 
mengembangkan pemahaman pendidikan. 
Di bidang sosial partisipasi sekolah dengan masyarakat sekitarnya seperti 
kerja bakti,perayaan-perayaan hari besar nasional atau keagamaan dan sebagainya 
akan menambah kesan masyarakat sekitar akan kepeduliaan sekolah terhadap 
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lingkungannya sekitar sebagai anggota masyarakat yang senantiasa sadar 
lingkungan demi baktinya terhadap pembangunan masyarakat. 
Berbicara tentang humas, ingatan kita akan tertuju pada hal yang 
berhubungan dengan komunikasi, konfrensi pers, informasi dan public relation. 
Humas adalah segenap kegiatan dan teknik/kiat yang digunakan organisasi atau 
individu untuk menciptakan atau memelihara sikap dan tanggapan yang baik dari 
pihak luar terhadap keberadaan dan aktivitasnya (kamus Fund and Wagnel, 
Anggoro, 2001). Adapun pengertian humas dalam pendidikan adalah rangkain 
pengelolaan yang berkaitan dengan kegiatan hubungan lembaga pendidikan 
dengan masyarakat (orang tua murid) untuk menunjang proses belajar mengajar 
dilembaga pendidikan yang bersangkutan. 
Berdasarkan definisi tersebut, pengertian humas secara umum adalah fungsi 
yang khas antara organisasi dan publiknya atau dengan kata lain antara lembaga 
pendidikan dan warga didalam (guru, karyawan, siswa) dan warga dari luar (wali 
siswa, masyarakat, institusi luar, patner sekolah). Dalam konteks ini, jelas bahwa 
humas atau public relation (PR) termasuk salah satu elemen yang penting dalam 
organisasi kelompok ataupun secara individu. 
Adapun pengertian manajemen humas adalah proses dalam menanggani 
perencanaan, pengorganisasian, pengomunikasian, serta pengoordinasian secara 
serius dan rasional dalam upaya pencapaian tujuan bersama dari organisasi atau 
lembaga yang diwakilinya. Untuk merealisasikan itu, banyak hal yang harus 
dilakukan oleh humas dalam lembaga pendidikan (Nasution, 2006) 
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A. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka penulis menemukan 
beberapa masalah masalah-masalah yang terkait dengan kerjasama sekolah dan 
masyarakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Masalah tersebut antara lain 
yaitu: 
1. Desa Wisata Kemasan dalam pembuatan paket outbond belum relevan  dengan 
kegiatan tematik di sekolah.  
2. Adanya wali murid yang kurang mendukung atau kurang bersemangat dalam 
pembelajaran di Desa Wisata Kemasan yang lokasinya brdekatan dengan rumah 
wali murid. 
3. Pelayanan di Desa Wisata Kemasan dalam kegiatan penyambutan, kegiatan, 
penutup kurang memuaskan. 
4. Sarana dan prasarana dalam kegiatan di Desa Wisata Kemasan kurang memadai. 
B. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diketahui banyak masalah yang meningkatkan 
kualitas pendidikan, namun mengingat keterbatasan pnelitian dalam hal waktu, biaya 
dan energi. Maka masalah penelitan ini hanya dibatasi pada kerjasama sekolah dan 
masyarakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun yang dimaksud 
kerjasama sekolah dan masyarakat adalah menanamkan dan memperoleh kepercayaan, 
penghargaan dari publik suatu badan khusunya dan masyarakat pada umumnya. 
C. Rumusan Masalah  
Bagaimana pola kerjasama sekolah dan Desa Wisata Kemasan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di TK Pertiwi II Kemasan ? 
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D. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitan tentu mempunyai tujuan yang berfungsi sebagai pedoman, arah 
dan titik akhir dari suatu penilitian. Karena itu dalam penelitian ini pun penulis juga 
mempunyai tujuan, yaitu: 
1. Untuk mengetahui pola kerjasama sekolah dan desa wisata kemasan seperti apa. 
2. Untuk mengetahui pola kerjasama sekolah dan masyarakat dalam meningkatkan 
kualitas di TK Pertiwi II Kemasan. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan pendidikan 
pada umumnya dan ilmu pendidikan anak usia dini. 
b. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
diperguruan tinggi. 
c. Dapat dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk menambah informasi dan wawasan keilmuan tentang penerapan 
kerjasama TK Pertiwi II Kemasan dengan Desa Wisata Kemasan Sawit, 
Boyolali. 
b. Bagi pengasuh atau guru hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 
bahan referensi untuk mengetahui penerapan kerjasama sekolah dengan pihak 
luar. 
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c. Bagi TK lain hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai referensi 
agar dapat diikuti dan dilaksanakan tentang penerapan kerjasama sekolah 
dengan pihak luar dengan baik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kerja Sama  
a. Pengertian Kerja sama 
Kerja sama merupakan salah satu fitrah manusia sebagai makhluk social. 
Kerja sama memiliki dimensi yang sangat luas dalam kehidupan manusia, 
baik terkait tujuan positif maupun negatif. Menurut Max Weber (2006:45) 
berkesimpulan bahwa organisasi merupakan sistem kerja sama. Organisasi 
terdiri dari tugas-tugas dari sisi manusia yang haruss dipertahankan pada 
suatu keseimbangan. Teori ini dikemukan oleh Max Weber dalam bukunya, 
The Protestant Ethic and Spirit Of Capitalism. Kata birokrasi mula-mula 
berasal dari kata lega rasional. Organisasi itu legal, karena wewenagnya 
berasal dari seperangkat aturan prosedur dan peranan yang dirumuskan secara 
jelas., dan organisasi disebut rasional dalam hal penetapan tujuan dan 
perencanaan organisasi untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut Max Weber 
birokrasi mempunyai karakteristik tertentu yaitu : (1) Pembagian kerja yang 
jelas, pembagian kerja atau spesifikasi harus sesuai dengan kemampuan 
seseorang, (2) hierarki wewenang dirumuskan dengan baik, sentralisasi 
kekuasaan berdasarkan suatu hierarki dengan pemisahan jelas peringkat atas 
dan bawah, (3) progam rasional untuk mencapai tujun, seleksi dan promosi 
personalia didasarkan atas kecakapan teknis, dan pendidikan latihan serta 
persyaratan lain yang disesuaikan dengan kebutuhan dan pelaksanaan tugas, 
(4) sistem dan prosedur bagi penanganan situasi kerja, perlu catatan tertulis 
demi kesinambungan, kesragaman dan transaksi , (5) sistem aturan yang 
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mencakup hak-hak dan kewajiban-kewajiban posisi para pemegang jabatan , 
(6) hubungan antara pribadi bersifat normal, ada pemisahan antara masalah 
pribadi dengan masalah formal organisasi. 
(http://idwikipedia.org/wiki/sosiologi) 
Menurut Pamudji (1985-12) mengemukakan kerjasama pada hakekatnya 
mengindikasikan adanya dua pihak atau lebih yang berinteraksi secara 
dinamis untuk mencapai suatu tujuan bersama. Dalam kerangka kerja sama, 
yaitu unsur dua pihak atau lebih, unsur interaksi dan unsur tujuan bersama. 
Jika satu unsur tersebut tidak termuat dalam suatu obyek yang dikaji, dapat 
dianggap bahwa pada objek itu tidak terdapat kerja sama. Unsur dua pihak, 
selalu menggambarkan suatu himpunan yang satu sama lain saling 
mempengaruhi sehingga interaksi untuk mewujudkan tujuan bersama penting 
dilakukan. Apabila hubungan atau interaksi itu tidak ditujukan pada 
terpenuhinya kepentingan masing-masing pihak, maka hubungan yang 
dimaksud bukanlah suatu kerja sama. Interaksi meskipun bersifat dinamis, 
tidak selalu suatu interaksi yang ditunjukan untuk memenuhi kepentingan 
pihak-pihak lain yang terlibat dalam proses interaksi, juga bukan suatu kerja 
sama. Kerja sama senantiasa menempatkan pihak-pihak yang berinteraksi 
pada proses yang seimbang, serasi dan selaras. 
Menurut Thomson dan Perry dalam Kaban (2000:28) mengemukakan 
kerja sama memiliki derajat yang berbeda, mulai dari koordinasi dan 
kooperasi (cooperation) sampai pada derajat yang lebih tinggi yaitu 
collaboration. Menurut Rosen dalam Kaban (2007:32) mengatakan, “ Para 
ahli pada dasarnya menyetujui bahwa perbedaan terletak pada kedalaman 
interaksi, integrasi, komitmen dan kompleksitas dimana cooperation terletak 
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pada tingkatan yang paling rendah, sedangkan collaboration pada tingkatan 
yang paling tinggi” kerja sama dapat dilakukan dengan beberapa bentuk 
perjanjian dan pengaturan. Hal ini dijelaskan oleh Rosen dalam Kaban 
(2007:33) bahwa bentuk perjanjian (forms agreement) dibedakan atas: (1) 
Handshak Agreements, yaitu pengaturan kerja sama yang didasarkan 
peraturan tertulis. terletak pada tingkatan yang paling tinggi”. Kerja sama 
dapat dilakukan dengan beberapa bentuk perjanjian dan pengaturan. Hal ini 
dijelaskan oleh  
Menurut Bowoo dan Andy (2005: 50-51) mengemukakan bahwa dalam 
pelaksanaan kerja sama harus tercapai keuntungan bersama. “Pelaksanaan 
kerja sama hanya dapat tercapai apabila diperoleh manfaat bersama bagi 
semua pihak yang terdapat di dalamnya (win-win). Apabila satu pihak 
dirugikan dalam kerja sama, maka kerja sama tidak lagi terpenuhi. Dalam 
upaya mencapai keuntungan atau manfaat bersama dari kerja sama, perlu 
komunikasi yang baik antara semua pihak dan pemahaman sama terhadap 
tujuan bersama. Dapat diambil bahwa suatu kesimpulan kerja sama adalah 
mengindikasikan adanya dua pihak atau lebih yang berinteraksi secara 
dinamis untuk mencapai suatu tujuan bersama dengan begitu kerja sama 
dilakukan dengan orang lain atau lebih sehingga dapat dilakukan dengan 
siapapun. Dengan begitu salah satu contoh kerjasama yang bisa dilakukan 
yaitu kerja sama dengan lembaga atau masyarakat, kerja sama dengan 
masyarakat dalam untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai bisa 
dilakukan dengan baik salah satunya kerja sama dengan sekolah yang 
bertujuan meningkatan pendidikan dapat dilakukan. Hubungan masyarakat 
dapat di lakukan dengan dunia pendidikan. 
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b. Bentuk-bentuk kerja sama  
Bentuk kerja sama dapat dijumpai hampir pada semua kelompok usia. 
Sejak masih kanak-kanak. Kebiasaan kerja sama akan semakin berkembang 
dengan orang disekelilingnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada 
taraf ini, kerja sama tidak hanya didasarkan hubungan kekeluargaan, tetapi 
semakin kompleks.  
Menurut Soekanto (1986: 60-63) ia mengemukakan dari segi sosiologi 
pelaksanaan kerja sama antar kelompok masyarakat ada tiga bentuk (1986: 
60-63) yaitu: (a) berganing yaitu kerja sama antara orang per orang dan atu 
antar kelompok untuk mencapai tujuan tertentu dengan suatu proses 
perjanjian saling menukar barang,jasa,kekuasaan atau jabatan tertentu, (b) 
coptation yaitu kerja sama dengan cara rela menerima unsur-unsur baru dari 
pihak lain dalam organisasi sebagai salah satu cara untuk menghindari 
terjadinya keguncangan stabilitas organisasi, dan (c) coalition yaitu kerja 
sama antara dua organisasi atau lebih yang mempunyai tujuan yang sama. Di 
antara organisasi yang berkoalisasi memiliki batas-batas tertentu dalam 
berkerja sama sehingga jati diri masing-masing organisasi yang berkoalisasi 
masih ada bentuk –bentuk kerja sama ini biasanya terjadi dalam dunia politik. 
Menurut Steawart  (1998: 88) ia mengemukakan kerja sam jika 
dipandang dari sudut manajemen dimaknai sebagai collaboration. Makna ini 
sering digunakan dalam terminologi manajemen dalam pemberdayaan staf 
yaitu suatu kerja sama antara manajer dengan staf pengelolaan organisasi. 
Dalam manajemen pemberdayaan, staf bukan dianggap sebagai bawahan 
tetapi dianggap mitra kerja dalam usaha organisasi.  
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c. Manfaat kerja sama  
Menurut Kaswan (2013:51) kerja sama tim yang efektif bisa 
menghasilkan proyek yang berkualitas lebih baik, membuat tim lebih efisien, 
menciptakan lingkungan yang lebih sehat, menigkatkan produktivitas dalam 
jumlah besar, dan memungkinkan pertumbuhan yang lebih besar dalam 
organisasi dari pada yang pernah ada sebelum penekanannya pola kolaborasi.  
Manfaat kerja sama tim selain yang telah dilakukan di atas adalah : (1) 
organisasi lebih bisa bersinergi, pelayanan yang meningka kepada pelanggan, 
kepengurusan lebih baik. Kolaborasi yang efektif, (2) kemampuan 
menciptakan sesuatu yang tidak dapat dilakukan diri, (3) kerja cenderung 
menghasilkan pelayanan/produk yang lebih terpadu kepada pengguna akhir, 
(4) meningkatkan pembelajaran yang baik individu maupun organisasi, (5) 
meningkatkan inovasi.  
 
2. Hubungan Masyarakat 
a. Pengertian Hubungan Masyarakat 
Hubungan masyarakat dan lembaga pendidikan merupakan sarana yang 
sangat berperan dalam membina serta mengembangkan pertumbuhan pribadi 
peserta didik di sekolah. Keduanya memiliki hubungan yang sangat erat dalam 
mencapai tujuan atau pendidikan secara efektif atau efisien. Pengertian hubungan 
masyarakat dalam pendidikan adalah rangkaian pengelolaan yang berkaiatan 
dengan kegiatan hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat (orang tua 
murid) untuk menunjang proses belajar mengajar di lembaga pendidikan yang 
bersangkutan. 
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fungsi manajemen yang khas yangmendukung pembinaan dan pemeliharaan 
jalur bersama antara organisasi dengan publiknya mengenai komunikasi, 
pengertian, penerimaan kerjasama, melibatkan penerangan dan menekankan 
tanggung jawab manajemen untuk melayani kepentingan umummenopang 
manajemen dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif, 
bertindak sebagai sistem peringatan yang dini dalam membantu kecenderungan; 
dan menggunakan penelitian secara teknik komunikasi yang sehat dan etis 
sebagai sarana utama. 
Menurut Maria Assumpta (2002:7) Humas adalah proses kegiatan atau 
proses aktivitas yang terdapat empat macam unsur yaitu pertama penelitian yang 
diawali dengan penemuan, analisis ,dan pengolahan data, yang kedua yaitu 
perencanaan yang sudah disiapkan, yang ketiga memulai pelaksanaan, dan yang 
ke empat yaitu evaluasi dan penilaian keseluruhan.Berdasarkan pendapat diatas 
diketahui bahwa proses humas dalam aktivitas mempunyai empat macam unsur 
dalam penelitian yaitu penemuan, menganalisis, pengolahan data kemudian 
merencanakan, pelaksanaan dan evaluasi sehinhgga dengan adanya empat unsur  
tersebut dapat mencapai tujuan akhir yaitu evaluasi dan penilaian secara 
menyeluruh agar dalam proses atau aktivitas humas dapat menghasilkan humas 
yang baik dan dapat dipraktikan sesuai dengan alur. 
Menuru Henny Kustini (2017:46) Humas adalah sesuatu yang terdiri dari 
semua bentuk komunikasi secara berencana yang dapat menembus kedalam 
negeri dan keluar negeri yang bertujuan supaya mendapatkan respon yang positif 
yang bisa mendapatkan dukungan dari kalangan publik.Berdasarkan pendapat 
diatas diketahui bahwa humas sebagai sarana komunikasi untuk menjangkau 
keseleruh public di dalam maupun didalam negeriagar mendapatkan citra dan 
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respon yang baik sehingga dengan adanya komunikasi yang terarah dan tertuju 
kepada sumber yang dapat meningkatkan hubungan masyarakat yang telah ada 
kemudian menjadi lebih baik dan lebih maju. 
Sedangkan menurut Maskur (2015:18) Humas adalah pengaturan internal 
dan eksternal agar lembaga pendidikan mendapatkan citra yang baik. Agar image 
dan kualitas mendapatkan dukungan dari masyarakat dan mengubah perubahan 
agar berkembang lebih baik. Dimulai dengan perencanaan, pembentukan progam, 
pelaksanaan dan evaluasi. Berdasarkan pendapat diatas diketahui bahwa humas 
sebagai pengelolaan lembaga pendidikan dalam maupun luar agar lembaga 
pendidikan meningkatan  mutu yang baik melalui dukungan berbagai masyarakat. 
Sehingga mampu meningkatkan stakholder yang ada untuk bersama-sama 
meningkatkan citra dan image agar kualitas pendidikan dapat berjalan dan 
meningkat dengan baik. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa hubungan 
masyarakat “Humas” adalah aktivitas penelitian yang mencakup meneliti sampai 
dengan evaluasi menyeluruh yang bertujuan mempunyai kerjasama secara 
internal dan eksternal supaya mampu menembus pendidikan yang kualitas agar 
mendapatakan respon yang baik dari public. 
 
b. Tujuan Hubungan Masyarakat   
Tujuan utama hubungan masyarakat adalah mampu meciptakan, 
mempertahankan, melindungi keamanan organisasi/ perusahaan untuk 
memperluas prestise dan menampilkan citra-citra yang mendukung.  
Dan tujuan utama public relations dapat diringkas sesuai tujuan diatas 
sebagai berikut, yaitu : 
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1. Memperbaiki sikap dan opini publik  
2. Menyusun dan melaksanakan prosedur 
3. Mengkoordinasi progam-progam komunikasi 
4. Mengembangkan hubungan dan kerja yang baik lewat proses komunikasi dua 
arah 
5. Mengembangkan hubungan positif antar organisasi(Abdul Rahaman, 
2016:14) 
Berdasarkan pendapat diatas diketahui bahwa hubungan masyarakat adalah 
mampu menciptakan , melindungi, dan menampilkan hubungan masyarakat agar 
mampu memperbaiki, menyusun, mengkoordinasi, mengembangkan komunikasi 
dan meningkatkan hubungan positif bagi masyarakat. 
 
Menurut Mulyasa(2007:50) tujuan hubungan sekolah dengan masyarakat, 
yaitu : 
1. Meningkatkan kualitas pembelajaran dan pertemuan peserta didik 
2. Memperoleh tujuan serta meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan 
masyarakat 
3. Menggerakkan masyarakat untuk menjalin kerjasama hubungan dengan 
sekolah 
 
Berdasarkan pendapat diatas diketahui bahwa hubungan masyarakat adalah 
pencapaian pengertian yang terarah untuk objek utama Pujian citra yang baik dan 
opini yang mendukungbukan kita yang menentukan tetapi lebih perlu adanya feed 
back yang kita harapkan.Tujuan utama penciptaan pengertian adalah mengubah 
hal negatif yang diproyeksikan masyarakat menjadi hal yang postif. Biasanya dari 
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hal-hal yang negatif terpancar: hostility, prejudice, apathy, ignorance.Sedangkan 
melalui pengertian kita berusaha merubahnya menjadi : Sympathy, acceptance, 
interest dan knowledge. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam pekerjaan kehumasan dalam proses 
komunikasi dua arah tergolong dua golongan besar yaitu: 
1. Komunikasi Internal (personil/ anggota institusi) 
a. Memberikan informasi sebanyak mungkin dan sejelas mungkin 
mengenai institusi. 
b. Menciptakan kesadaran personil mengenai komunikasi internal 
c. Menyediakan sarana untuk memperoleh umpan balik dari     anggotanya 
2. Komunikasi Eksternal (masyarakat/public) 
a. Informasi yang benar dan wajar mengenai institusi 
b. Kesadaran mengenai peran institusi dalam tata kehidupan       umumnya 
dan pendidikan khususnya 
c. Motivasi untuk menyampaikan umpan balik 
Berdasarkan pendapat diatas diketahui bahwa dalam kehumasan pekerjaan  
dan komunikasi dua arah sangat berperan sekali dalam tujuan yang ingin dicapai 
dalam  
Dari beberapa tujuan diatas, dapat disimpulkan bahwa hubungan 
masyarakat “Humas” adalah mengingat jenis dan karakter organisasi itu 
bermacam-macam, maka tentu saja tujuan bidang humas mereka berbeda-beda/ 
bervariasi dan tidak terdaftar hanya pada diatas saja. Satu hal yang harus disadari, 
setiap tujuan dari berbagai organisasi, baik itu komersial maupun non-komersial, 
sama-sama memerlukan suatu progam tindakan yang terencana. Setiap tujuan 
organisasi dalam pengertian luas akan jauh lebih mudah dijangkau apabila usaha 
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pencapainya juga disertai dengan kegiatan-kegiatan humas, baik itu yang 
dilakukan oleh unit departemen humas internal maupun oleh lembaga konsultasi 
humas eksternal.  
 
c. Fungsi Hubungan Masyarakat 
Fungsi hubungan sekolah dengan masyarakat adalah untuk mengajak atau 
menarik simpati masyarakat umum dan publik khusus agar lebih mudah 
meningkatkan relasi serta keinginan pada sekolah tersebut. Dengan adanya 
keinginan tersebut mampu meningkatkan dan menyukseskan progam-progam 
agar mampu tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 
Menurut Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin (2014;291)Fungsi hubungan 
sekolah dengan masyarakat diantaranya sebagai berikut: 
1. Mengelola hubungan yang baik antar sekolah dan orang tua 
2. Menjaga hubungan sekolah dengan pengurus sekolah  
3. Menjaga dan meningkatkan hubungan sekolah dengan lembaga-lembaga luar 
(Pemerintah, swasta, dan organisasi) 
4. Memberikan pengertian kepada masyarakat tentang fungsi sekolah melalui 
banyak komunikasi (majalah, surat kabar, dan mendatangkan sumber) 
Berdasarkan pendapat diatas diketahui bahwa menurut fungsi hubungan 
masyarakat merupakan pengelolaan yang baik antara  masyarakat dengan sekolah 
yang dapat mengelola, menjaga, meningkatkan, dan memberikan pengertian yang 
baik agar dapat membawa hubungan masyarakat yang lebih baik dan lebih jelas. 
Fungsi pokoknya adalah mengatur lalu lintas, sirkulasi informasi internal 
dan eksternal dengan memberikan informasi serta penjelasan seluas mungkin 
kepada publik mengenai kebijakan, progam, serta tindakan-tindakan 
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lembaga/organisasi, agar dapat dipahami sehingga memperoleh public support 
dan public acceptance. (Sulistyo dan muhammad faturohman, 2014:242). 
Berdasarkan pendapat diatas diketahui bahwa humas untuk mengatur info internal 
dan eksternal yang dapat member informasi kebijakan,progam dan tindakan 
dalam organisasi agar lebih jelas 
Jelasnya, adalah bagaimana public realitionsbisa menyelenggarakan 
komunikasi dua arah antara lembaga pendidikan yang diwakili dengan publik. 
Artinya fungsi ini turut menentukan sukses tidaknya visi dan misi dari suatu 
lembaga pendidikan. Fungsi manajemen public realitionspada sebuah lembaga 
pendidikan antara lain : 
1. Mampu menjadi mediator dalam menyampaikan komunikasi secara langsung 
(komunikasi tatap muka) dan komunikasi tidak langsung (melalui media) 
kepada pimpinan lembaga dan publik intern (guru, karyawan, siswa) 
2. Mendukung dan menunjang kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
mempublikasi lembaga pendidikan. Dalam hal ini humas bertindak sebagai 
pengelola informasi kepada publik intern dan publik ekstern, seperti 
menyampaikan informasi kepn ada pers dan promosi. 
3. Menciptakan suatu citra yang positif terhadap lembaga pendidikannya. 
4. Membantu mencari solusi dan menyelesaikan masalah antara lembaga 
pendidikan dengan masyarakat. 
5. Public realitions bertindak sebagai mediator untuk membantu kepala sekolah 
mendengarkan kritikan, saran dan harapan masyarakat, dan sebaliknya public 
realitions juga harus mampu menjelaskan informasi dan kebijakan dari 
kepala sekolah 
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6. Public realitions membantu mengatasi permasalahan yang terjadi pada 
lembaga pendidikan dengan memberikan masukan kepada pimpinan  
(Zulkanain Nasution, 2010:23) 
Berdasarkan pendapat diatas diketahui bahwa fungsi hubungan masyarakat 
merupakan hubungan yang sukses tidaknya tergantung pada visi misi yang telah 
dibuat agar berfungsi sebagai mediator yang dapat menyampaikan secara 
langsung dan tidak langsung, mampu mendukung dan menunjang, menciptakan, 
membantu dalam mencari solusi, kepala sekolah untuk menerima masukan 
kritikan, dan membatu mengatasi masalah. 
 
Menurut Bertrand R.Canfield dalam bukunya Public Realitions, Principles 
and Problem (Abdul Rahaman, 2016:14)mengemukakan tiga fungsi humas, yaitu 
: 
1. Mengabdi kepada kepentingan umum (it should serve the public’s interest) 
2. Memelihara komunikasi yang baik (Maintain good communication) 
3. Menitik beratkan, ,moral dan tingkah laku yang baik (And stress good morals 
and manners) 
Berdasarkan pendapat diatas diketahui bahwa fungsi hubungan 
masyarakat adalah mampu mengabdi, memelihara dan menitik beratkan moral 
dengan komunikasi yang baik sehingga dapat diterima oleh masayarat untuk 
kepentingan umum atau kita bersama.  
Dari beberapa fungsi humas diatas, dapat disimpulkan bahwa hubungan 
masyarakat “Humas” adalahJadi menurut fungsi hubungan masyarakat merupakan 
pengelolaan yang baik antara  masyarakat dengan sekolah yang dapat mengelola, 
menjaga, meningkatkan, dan memberikan pengertian informasi kebijakan,progam 
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dan  tindakan dalam organisasi agar lebih jelas sehingga berfungsi sebagai mediator 
yang dapat menyampaikan secara langsung dan tidak langsung supaya mampu 
mengabdi, memelihara dan menitik beratkan moral dengan komunikasi yang baik 
sehingga dapat diterima oleh masayarat 
d. Peran Hubungan Masyarakat 
Kegiatan humas masyarakat yang mencakup hubungan sekolah dengan 
sekolah yang lainnya dengan pemerintah , instansi/ jabatan yang lain dan sekolah 
dengan masyarakat umum. Di harapkan supaya hubungan masyarakat tersebut 
merupakan hubungan yang mempunyai sifat pedagogis, sosiologis, dan produktif 
yang mampu memberikan keuntungan, kebaikan, dan kemajuan kedua belah pihak 
untuk memegang peranan yang sangat penting  (Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin 
2014;291) 
Peran hubungan masyarakat dilembaga pendidikan ke depan antara lain : 
1) Menjaga hubungan yang baik kepada publik internal didalam, lembaga 
pendidikan (lembaga pendidikan, seperti dosen/guru,tenaga administrasi, dan 
siswa), dan hubungan kepada publik eksternal diluar lembaga pendidikan 
(orangtua siswa, dan diluar lembaga pendidikan) 
2) Mengarahkan komunikasi dua arah kepada publik internal (dosen/ guru, 
karyawan, dan mahasiswa/siswi) dan publik eksternal (lembaga luar/instansi, 
masyarakat dan media massa) dengan menyebarkan pesan, informasi dan 
publikasi hasil penelitian, dan berbagai kebijakan-kebijakan yang telah 
ditetapkan pimpinan. 
3) Mengidentifikasi dan menganalis suatu opini yang ada dilembaga pendidikan 
maupun yang ada diluar lembaga pendidikan . 
26 
 
4) Mampu rmendengarkan keinginan atau aspirasi-aspirasi yang terdapat 
didalam masyarakat. 
5) Bersikap terampil dalam menerjemahkan kebijakan-kebijakan pimpinan yang 
baik. (Zulkanain Nasution, 2010:24) 
Dari beberapa peranhumas diatas, dapat disimpulkan bahwa hubungan 
masyarakat “Humas” adalah hubungan masyarakat dan sekolah yang mampu 
terlibat dengan pemerintah, instansi, dan sekolah dengan masyarakat  yang  
mampu member keuntungan, kebaikan, dan kemajuan yang penting sehingga 
dapat menjaga hubungan, mengarahkan komunikasi, mengidentifikasi 
menganalisis, mampu mendengarkan dan dapat bersikap terampil dalam 
pengelolaan hubungan masyarakat dengan baik. 
e. Manfaat Hubungan Masyarakat 
Menurut Fuad Ihsan; 2003 (di dalam Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin 
2014;291) dalam bukunya dasar-dasar kependidikan menegaskan bahwa manfaat 
hubungan timbal balik antara sekolah dan masyarakat adalah sebagai berikut : 
 
1) Bagi Masyarakat 
Manfaat hubungan timbal balik bagi masyarakat, antara lain : 
a) Adanya bantuan tenaga terdidik pada bidangnya sehingga memperlancar 
pembangunan  
b) Masyarakat secara terbuka dapat menyatakan realita dalam masyarakat 
kepada para terdidik yang datang. 
c) Meningkatkan cara berpikir, bersikap dan bertindak lebih maju terhadap 
progam pemerintah dilingkungan masyarakat tersebut. 
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d) Masyarakat akan lebih mengenal fungsi sekolah untuk pembangunan 
sekolaah bagi mereka. 
e) Masyarakat terdorong untuk semakin maju dalam berbagai bidang 
kehidupanya, berkat antara kerjasama masyarakat dan sekolah. 
2) Bagi Sekolah 
Manfaat hubungan timbal balik bagi sekolah, antara lain: 
a) Sekolah mendapatkan masukkan dalam penyempurnaan pendidik/ 
pengajar/ PBM, akibat interaksi sekolah dengan masyarakat. 
b) Memberikan pengalaman langsung dan praktis bagi siswa dalam berbagai 
hal. Mendekati masalah secara interdisipliner. 
c) Mengerti dan tanggap terhadap kebutuhan masyarakat pada masa 
pembangunan ini. 
d) Terdorong untuk mengerti lebih banyak dalam berbagi segi masyarakat 
e) Memanfaatkan narasumber dari masyarakat 
f) Sekolah banyak menerima bantuan dari masyarakat, antara lain pemikiran, 
dana, sarana, dan lain-lain 
g) Memanfaatkan masyarakat sebagai laboratorium yang sesuai dengan 
keperluan siswa/ mata pelajaran tertentu. 
Berdasarkan pendapat diatas diketahui bahwamanfaat hubungan 
masyarakat adalah sekolah ada dua macam yaitu bagi sekolah dan masyarakat 
yang sama-sama diharapkan mampu mengfungsikan manajmen humasnya dalam 
mewujudkan peran masyarakat dengan menjaga dan meningkatkan hubungan 
baik dengan masyarakat. Sekolah juga harus tetap dipercaya sebagai sekolah yang 
berkualitas baik, unggul, mampu menghasilkan output yang mampu menghadapi 
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tantangan zaman pada masa kini dan yang akan datang serta dapat dijadikan 
pelajaran berharaga bagi sekolah lain untuk memajukan sekolahnya. 
Made pidarta 1986:361 (di dalam Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin 
2014:91) menegaskan secara terperinci manfaat hubungan lembaga pendidikan 
dengan masyarakat, yaitu sebagai berikut : 
 
Tabel 1: 2.1 Manfaat Hubungan Timbal Balik Lembaga Pendidikan dengan 
Masyarakat 
Bagi Lembaga Pendidikan Bagi Masyarakat 
1) Memperbesar dorongan mawas diri 
2) Mempermudah memperbaiki 
pendidikan 
3) Memperbesar usaha meningkatkan 
profesi mengajar 
4) Konsep tantangan guru/ dosen 
menjadi benar 
5) Mendapatkan koreksi dari kelompok 
masyarakat 
6) Mendapatkan dukungan moral dari 
masyarakat 
7) Memudahkan meminta bantuan dan 
material dari masyarakat 
8) Memudahkan pemakaian media 
pendidikan di masyarakat 
1) Mengetahui hal-hal 
persekolahan dan 
inovasinya 
2) Kebutuhan-kebutuhan 
masyarakat tentang 
pendidikan lebih mudah 
diwujudkan 
3) Menyalurkan kebutuhan 
berpartisipasi dalam 
pendidikan 
4) Melakukan usul-usul 
terhadap lembaga 
pendidikan 
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Sumber Made pidarta 1986:361 
Berdasarkan pendapat diatas diketahui bahwa hubungan masyarakat ada 
dua macam yang dapat berdampak bagi masyarakat dan bagi sekolah yaitu sama-
sama bertujuan untuk saling meningkatkan pendidikan di dalam masyarakat dan 
mendapatkan dukungan dengan masyarakat serta mampu mewujudkan inovasi 
dan usulan-usulan lembaga sekolah agar bisa meningkat. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi hubungan 
masyarakat “Humas” lembaga pendidikan dan masyarakat bersifat korelatif, 
saling mendukung satu sama lain. Lembaga pendidikan maju karena adanya 
dukungan dari masyarakat dan sebaliknya, masyarakat bisa maju karena adanya 
pendidikan yang memadai. Peran aktif masyarakat dalam memajukan pendidikan 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan pendidikan dimasa depan. Dengan 
demikian tujuan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
memeratakan pendidikan dengan sistem Wajar (Wajib Belajar 9 Tahun) akan 
berhasil mengatasi output yang bermutu dan siap terjun dimasyarakat dengan 
berbagai tantangan yang ada di dalamnya. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan kajian hasil penelitian yang relevan, ada beberapa penelitian yang 
melakukan penelitian tentang Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat. Dari Abdussalam, 
Yohanes Bahari, Amarazi Zakso, Progam Studi Pendidikan Sosiologi FKIP Untan dalam 
jurnal penelitiannya yang berjudul “Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat Pada MA 
AL-AZIZ Parit Timur Pasak Sungai Ambawang Kubu Raya”.Jurnal tersebut dimuat 
dalam (jurnal.untan.ac.id). Dalam jurnal ini bahwa melalui Hubungan Sekolah dengan 
Masyarakat dapat meningkatkan kualitas disekolah dengan melibatkan dengan 
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masyarakat. Dengan menggunakan 3 macam jenis hubungan yaitu hubungan edukatif 
(hubungan kerjasama dalam hal mendidik, guru, dan orangtua), hubungan kultural 
(hubungan siswa dengan masyarakat disekitar), hubungan institusional (kerjasama 
sekolah dengan sekolah lain) jenis tersebut digunakan agar bisa meningkatkan hubungan 
sekolah dengan masyarakat.  
Sulaiman Bakri, Cut Zahri Harun, Sakdiah Ibrahim, Pascasarjana Universitas Syiah 
Kuala Banda Aceh 2017. Dalam artikel penelitianya yang berjudul “Manajemen 
Hubungan Sekolah Dan Masyarakat Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada SMP 
NEGERI 13 Banda Aceh”.Jurnal tersebut dimuat (www.jurnal.unsyiah.ac.id). Dalam 
jurnal penelitian ini bahwa hubungan sekolah dengan masyarakat dapat meningkatkan 
kualitas dan untuk kemajuan sekolah mendatang melalaui beberapa rencana seperti 
menambah bangunan baru yang dibutuhkan, pembentukan dan pemerdardayaan komite 
sekolah, pelibatan orangtua/wali dan pemberian informasi sekolah kepada masyarakat 
luas. Sehingga diharapkan dapat menciptakan sekolah dengan kualitas dan standar yang 
baik. 
Perbedaan dalam jurnal yang pertama akan dikaji membahas tentang“Hubungan 
Sekolah Dengan Masyarakat Pada MA AL-AZIZ Parit Timur Pasak Sungai Ambawang 
Kubu Raya”dengan penelitian saya yang membahas tentang “Pola Kerjas Sama TK 
PERTIWI II KEMASAN Dengan DESA WISATA KEMASAN ,Sawit, Boyolali”. 
Dalam jurnal pertama lebih fokus tentang terhadap meningkatan hubungan masyarakat 
dan sekolah dengan menerapkan jenis-jenis hubungan antara lain: hubungan edukatif, 
hubungan kultular dan hubungan institusional. Dan menggunakan teknik-teknik yang 
dapat meningkatan hubungan masyarakat dengan sekolah seperti melibatkan guru, siswa, 
orangtua, dan masyarakat agar terwujudnya hubungan yang baik. Dengan menerapkan 
teknik-teknik yang bisa menarik hubungan masyarakat dengan sekolah agar mampu 
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berkejasama dengan baik untuk meningkatkan kualitas atau perkembangan sekolah. 
Kemudian penelitian saya lebih fokus tentang pola kerjasama yang dilakukan sekolah 
dengan desa wisata untuk meningkatkan mutu sekolah melalui keterlibatan masyarakat 
yang ada di desa. Dan kerjasama yang saling menguntungkan untuk membangun Desa 
Wisata Kemasan untuk lebih maju dan berkerjasama dengan sekolah untuk menjadi icon 
dalam wisata yang dipromosikan ke lembaga-lembaga yang lain dengan bertujuan 
mengenalkan wisata edukasi yang sangat cocok untuk lembaga pendidikan anak usia 
dini. 
Dalam jurnal yang kedua akan dikaji membahas tentang“Manajemen Hubungan 
Sekolah Dan Masyarakat Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada SMP NEGERI 13 
Banda Aceh” dengan penelitian saya yang membahas tentang “Pola Kerjas Sama TK 
PERTIWI II KEMASAN Dengan DESA WISATA KEMASAN ,Sawit, 
Boyolali”.Artikel yang dikaji yang kedua lebih fokus meningkatkan hubungan 
masyarakat dengan sekolah melalui pembangunan gedung dengan adanya penambahan 
gedung dapat menampung siswa yang semakin banyak dan mampu menarik minat 
masyarakat tersebut untuk menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut dan menarik 
minat untuk masyarakat lain yang jaraknya tidak dekat dengan sekolah. Mengubah 
sekolah agar lebih baik lagi dalam pembentukan dan peberdayaan komite sekolah, 
pelibatan orangtua/wali dan pemberian informasi sekolah kepada masyarakat luas. 
Sehingga diharapkan dapat menciptakan sekolah dengan kualitas dan standar yang baik. 
Kemudian penelitian saya lebih fokus tentang pola kerjasama yang dilakukan sekolah 
dengan desa wisata untuk meningkatkan mutu sekolah melalui keterlibatan masyarakat 
yang ada di desa. Dan kerjasama yang saling menguntungkan untuk membangun Desa 
Wisata Kemasan untuk lebih maju dan berkerjasama dengan sekolah untuk menjadi icon 
dalam wisata yang dipromosikan ke lembaga-lembaga yang lain dengan bertujuan 
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mengenalkan wisata edukasi yang sangat cocok untuk lembaga pendidikan anak usia 
dini. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan suatu hal yang mutlak untuk dilaksanakan oleh setiap 
manusia, karena dengan pendidikan, manusia akan memiliki pengetahuan atau wawasan 
yang luas tentang ilmu, dengan memilik ilmu manusia akan faham mengenai hal-hal 
yang batil dan haq. Negara indonesia mewajibkan anak bangsa melaksanakan pendidikan 
kurang lebih 12 tahun. 
Salah satu hal yang membuat peneliti menganggap penting penelitian ini yaitu 
peneliti beranggapan bahwa untuk menghasilkan pendidikan yang lebih berkualitas 
untuk memajukan bangsa ini adalah melalui pendidikan anak usia dini, karena 
pendidikan yang terpenting pertama kali harus didapat adalah pendidikan dini untuk 
mempersiapkan pendidikan ke jenjang selanjutnya dan melalui guru yang dapat dengan 
maksimal mengaplikasikan pola kerjasama lembaga pendidikan dengan masyarakat 
untuk meningkatkan pembelajaran anak usia dini untuk bekal nanti. 
Dengan adanya kerjasama antara lembaga pendidik dengan pihak luar dapat 
meningkatkan pembelajaran di sekolah dengan masyarakat. Tujuan dari menjalin 
hubungan masyarakat dengan sekolah menginginkan bahwa melalui hubungan sekolah 
dengan pihak luar dapat meningkatkan perkembangananak dari segi pembelajaran, 
pendidikan, pengalaman, dan kemandirian. Dengan begitu adanya hubungan masyarakat 
dengan sekolahmerupakan hubungan yang kolaboratif dan kegiatan untuk melibatkan 
pengelola sekolah, orang tua dan masyarakat. Hubungan masyarakat antara sekolah 
dilakukan guna mengoptimalkan perkembangan anak. Selain itu, kegiatan tersebut 
dilakukan agar terbentuk proses kesinambungan pembelajaran anak di sekolah dan diluar 
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sekolah. Manfaat dari adanya hubungan masyarakat tidak hanya berimbas pada anak, 
tetapi juga pendidik dan orangtua. Untuk itu sekolah perlu mengupayakan kerjasama 
dengan pihak luar agar saling membantu dalam perkembangan pembelajaran untuk anak 
usia dini. 
Hubungan masyarakat yang dilakukan lembaga sekolah dengan pihak luar dapat 
dilakukan dengan kegiatan yaitu: pembelajaran langsung secara langsung, ekskul 
berenang, keterampilan, life skill. Dengan adanya hubungan masyarakat atau kolaborasi 
yang dijalin dapat meningkatkan pembelajaran anak agar berkembang dalam pendidikan. 
Karena di sekolah tidak memperoleh pembelajaran seperti diluar sekolah. Sehingga anak 
tidak hanya belajar di dalam sekolah ataupun kelas. Dengan begitu hubungan masyarakat 
yang di lakukan memang banyak membantu meningkatkan pembelajaran sekolah yang 
tidak di bisa di dapatkan di dalam sekolah ataupun di dalam kelas. 
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       BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif  
dengan pendekatan deskriptif. Menurut Jane Richie (Lexy J Moleong : 2013) 
penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia social, dan perspektifnya di 
dalam dunia, dari sikap segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang 
manusia yang di teliti. Sedangkan menurut Kirk dan Miller 1986 dalam (Prastowo, 
2014: 22)  menyatakan bahwa metode kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundanental bergantung dari pengamatan pada 
manusia, baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahanya.  
Adapun pendeketan penelitian yang digunakan adalah pendekatam deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian kualitatif sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya 
tidak diperoleh melalui prosedur statistik dan bentuk hitungan lainya. (Basrowi dan 
Suwandi 2008: 21) 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disumpulkan bahwa 
penelitian kualitatif deskriptif merupaka suatu penelitan yang menggunkan deskripsi 
dalam responden yang bersifat penggambaran, penjelasan serta ungkapan-ngkapan 
terhadap ataupun berisi kutipan-kutipan untuk memberikan gambaran penyajian data 
seluruhnya tanpa perhitungan statistik.  
Penelitian ini difokuskan untuk meneliti kerja sama TK Pertiwi II Kemasan dengan 
Desa Wisata Kemasan Sawit Boyolali tahun pembelajaran 2017/2018 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan di laksanakan di TK Pertiwi II Kemasan Sawit Boyolali. 
Berikut adalah alasan dalam pemilihan tempat setting penelitian yang telah di 
tentukan peneliti dan juga berdasarkan identifikasi kebutuhan yang di perlukan 
sekolah dan pihak Desa Wisata Kemasan karena memang benar-benar ada dan terjalin 
kerja sama sekolah dan dewa emas sudah berjalan hamir 4 tahun. Maka terpilihlah 
lokasi penelitian di TK Pertiwi II Kemasan Sawit Boyolali dengan alasan sebagai 
berikut: 
a. TK Pertiwi II Kemasan Sawit Boyolali merupakan salah satu PAUD yang sudah 
berkerja sama dengan Desa Wisata Kemasan Sawit Boyolali. 
b. Adanya akses yang mudah untuk melakukan penelitian di lembaga tersebut, 
sehingga lebih memberi peluang untuk menyelesaikan penelitian dalam waktu 
yang direncanakan. 
c. Di lembaga ini sudah sering terjalin kerja sama dengan Desa Wisata Kemasan 
dalam peningkatan pendidikan dan peningkatan wisata di kemasan. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini, berlangsung pada bulan 
Desember 2017 sampai selesai. 
Tabel 2 : 1.3 Matrik penelitian dan pembuatan skripsi 
No Kegiatan  
Bulan Penelitian  
12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Pengajuan Judul 
 
           
2 Penyusunan Proposal  
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3 Observasi Awal  
 
          
4 Persiapan Penelitian   
 
         
5 Pengumpulan Data    
  
       
6 Analisis Data      
 
      
7 Penyusunan Hasil (IV)      
 
      
8 Penyelesaian Laporan Hasil           
 
 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Definisi subjek penelitian yaitu individu yang diteliti oleh peneliti 
(Sutama,2012:97) penelitian ini yang menjadi subyek peneliti yaitu Kepala Sekolah, 
Guru, Manager Dewa Emas, Devisi Outbond Dewa Emas. 
2.  Informan Peneliti  
Informan adalah orang-orang dalam pada latar penelitian. Informan adalah orang-
orang yang di manfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 
latar penelitian. (Lexy J. Moleong 2013:132). Informan tentang permasalahan yang 
akan di teliti dapat di peroleh dari pihak antara lain tenaga kependidikan dan 
Pengelola. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah : 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam 
observasi dapat dilakukan dengan dua cara yakni observasi non-sistematis dan 
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sistematis. Non-sistematis pengamatan tanpa menggunakan instrument sebagai 
pengamatan, sedangkan observasi sistematis menggunakan instrument sebagai 
pedoman. Pedoman ini berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang timbul dan 
diminati. (Arikunto, 1996:146) 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data tentang kondisi yang terdapat 
di Desa Wisata Kemasan yang sebenarnya dan mengetahui kegiatan apa saja yang 
telah dilakukan sekolah dengan Desa Wisata Kemasan dengan waktu kunjungan 
pukul 07.00-16.00 WIB. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu di 
lakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaatan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Wawancara adalah suatu metode pengumupulan data yang berupa 
pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide 
dengan Tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna dalam suatu 
topic tertentu (Prastowo, 2012:212). 
Dalam penelitian ini untuk menggali informasi bagaimana pola kerjasama 
yang sudah dilakukan Desa Wisata Kemasan dan sekolah dan mendapatkan data 
dan informasi yang akurat tentang kerjasama sekolah dengan Desa Wisata 
Kemasan. Guna mendapatkan gambaran umum untuk meningkatkan kualitas 
kerjasama tersebut.Wawancara dilakukan terhadap kepala sekolah, guru, manager 
Desa Wisata Kemasan dan devisi outbond Desa Wisata Kemasan. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 
dan menganalisi dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambaran maupun 
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elektronik.Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari 
dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta ijazah, rapot, peraturan 
undang-undangf, buku harian, surat-surat pribadi, catatan biografi, dan lain-lain 
yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti.  
Dalam penelitian ini untuk mendapatakan, MOU kerjasama Desa Wisata 
Kemasan dengan sekolah dan mendapatkan jadwal kegiatan yang dilaksanakan 
sekolah dengan DesaWisata Kemasan untuk mengetahui kegiatan apa saja 
dilakukan saat melakukan kunjungan di Desa Wisata Kemasan. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep keashahihan atau validitas dan keandalan 
reabilitas dan di sesuaikan dengan tuntutan pengetahuan kriteria dan paradigmanya 
sendiri (Moleong,2017:324) 
Dalam penelitian ini digunakan dua cara untuk menguji kebenaran dari hasil 
penelitian yaitu ketekukanan pengamatan dan triangulasi. 
1. Ketekunan Pengamatan 
Hal ini di maksud untuk menemukan ciri-ciri unsur-unsur dalam situasi 
yang sangat releva dengan persoalan yang sedang peneliti cari dan kemudian 
memusatkan pada hal-hal yang tersebut secara rinci (Moleong 2007:329). 
Menurut (Fatchan, 2015:135) melakukan pengamatan yang tekun dan terarah 
sejalan dengan apa yang dilakukan pada saat partisipasi observasi dan 
wawancara. Dengan demikian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam 
secara pasti dan sisitematis. Bekal penelitian untuk meningkatkan penelitian 
adalah dengan cara membaca, berbagai referensi buku maupun hasil penelitian 
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atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti 
(Sugiyono, 2013:125) 
2.   Trigulasi 
Ialah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang lain di 
luar data itu sendiri guna keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data tersebut (Moleong, 2007:330). Teknik trigulasi yang banyak digunakan ialah 
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Trigulasi teknik dilakukan untuk menguji 
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda. (Sugiyono, 2013:127) Triangulasi sumber data 
adalah pengumpulan data dari beragam sumber yang saling berbeda dengan 
menggunakan suatu metode yang sama. Misalnya, wawancara mendalam tentang 
cara-cara pengobatan tradisional dapat dilakukan terhadap para dukun, orang lanjut 
usia,tukang jamu, dan lain-lain. 
Penelitian ini, peneliti menggunakan trigulasi untuk menguji keabsahan data. 
Teknik trigulasi data yang digunakan adalah triangulasi teknik dan sumber.  melalui 
pemeriksaan catatan lapangan, catatan wawancara, dan catatan dokumentasi dari 
berbagai sumber yakni kepala sekolah, guru dan pengelola Desa Wisata Kemasan. 
Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap Pola Kerja Sama TK 
Pertiwi II Kemasan dengan Desa Wisata Kemasan Sawit Boyolali Tahun 2017/2018. 
Keabsahan data menunjukan sejauh mana suatu alat ukur itu mengukur apa yang 
ingin di ukur. Dalam pengumpulan data terhapa data yang di peroleh. Oleh karena itu, 
perlu adanya usaha untuk mencari keabsahan data.Hal  ini dapat di capai dengan jalan 
yaitu :yusun kedalam pola, memilih mana yang penting, dan yang akan dipelajari dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
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Adapun analisis data yang bisa dimulai sejak peneliti mengumpulkan data 
dilapangan. Proses analisis dapat dimulai dengan mnelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumer, setelah itu langkah berikutnya adalah menggunkan 
model analisis interaktif yang terdiri dari : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pembuktian atau penyederhanaan dan 
abtraksi data yang ada dalam “file note” yang sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan dapat dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan analisis data melalui 
reduksi data. Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman 
(1992:16), reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
mengelompokkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan verifikasikan. Reduksi dimaksud bahwa setelah 
data-data diperoleh kemudian diketik kedalam bentuk uraian rinci, lalu 
uraian-uraian tersebut direduksi dan diberi kode lalu dipilih dan difokuskan 
sesuai masalah. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 
dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data mengambil 
tindakan selanjutnya. Dengan menyajikan data makaakan lebih mudah 
memahami apa yang terjadi,merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami (Sugiyono, 2011:249). Penyajian data dapat dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan dan hubungan antar kategori. Penyajian 
data yang sering digunakan pada data kualitatif ialah bentuk teks naratif 
(Miles dan Huberman, 1992:17). Data yang diperoleh melalui observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi dianalisis kemudian disajikan dalam Catatan 
Lapangan, Catatan Wawancara dan Catatan Dokumentasi. Data-data yang 
berupa catatan lapangan, catatan dokumentasi, dan catatan wawancara diberi 
kode untuk menganalisi data sehingga peneliti dapat dengan mudah dan cepat 
dalam menganalisis data. Peneliti membuat daftar kode yang sesuai dengan 
pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data-data yang telah 
diberi kode kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk teks deskritif 
3. Pemeriksaan Kesimpulan 
Pemeriksaan kesimpulan adalah mencari benda-benda, mencatat, 
mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan atau konfirgurasi yang merupakan 
kesimpulan akhir dari penelitian. Penarikan kesimpulan adalah temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada (Sugiyono, 2011:253). Kesimpulan awal 
bersifat sementara dan belum pasti. Namun dengan bertambahnya data, maka 
kesimpulan tersebut akan menjadi kesimpulann krediabel sehingga 
kesimpulan harus diverifikasikan selama penelitian berlangsung. Dengan 
demikian, kesimpulan akan dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal oleh peneliti.  
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 BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil Lokasi Penelitian 
a. Letak Goegrafis 
1) Letak geografis TK Pertiwi II Kemasan 
Penelitian ini dilakukan di Dukuh Maron Desa Kemasan yang terletak di 
Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah. Dukuh Maron 
terletak disebelah Timur kelurahan Kemasan kabupaten Boyolali dengan jarak 
500 Meter dan dengan batas wilayah desa yaitu : 
a) Sebelah Barat  : Dukuh Maron 
b) Sebelah Timur : Dukuh Karang 
c) Sebelah Utara  : Dukuh Mungup 
d) Sebelah Selatan : Dukuh Tegalmiring  
Sedangkan TK Pertiwi II Kemasan terletak di dukuh Maron Desa 
Kemasan Kabupaten Boyolali RT 04 RW 02 . Tepatnya di samping SD 
Maron Kabupaten Boyolali. TK Pertiwi II Kemasan merupakan salah satu 
pendidikan anak usia dini yang sedang berkembang di Desa Kemasan dean 
kapasitas murid yang relatif standar memenuhi syarat berdirinya sebuah 
lembaga taman kanak-kanak . (W. 1. a. 01) 
2) Letak geografis Desa Wisata Kemasan 
Desa Wisata Kemasan sebagai salah satu wilayah IKK (Ibu Kota 
Kecamatan) Sawit merupakan wilayah dengan tingkat perkembangan 
penduduk yang cukup tinggi dibandingkan dengan wilayah lainnya di 
Kecamatan Sawit. Perkembangan penduduk yang cukup tinggi tersebut akan 
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sangat mempengaruhi perkembangan spasial bagi Desa Kemasan. Desa 
Kemasan sebagai salah satu kawasan yang startegis dan mempunyai 
perkembanganyang cukup dinamis. Desa Kemasan memiliki luas sebesar 
1159,378 Ha. Yang terdiri dari 13 (tiga belas) dukuh, 4 (empat) RW dan 19 
(Sembilan belas) RT. Dengan batas wilayah adalah sebagai berikut : 
a) Sebelah Barat  : Ds. Gombang Kec. Sawit 
b) Sebelah Timur : Ds. Jatirejo Kec.Sawit 
c) Sebelah Utara  : Ds. Cepokosawit Kec .Sawit 
d) Sebelah Selatan : Ds. Gombang dan Ds.Manjung, Kec.Sawit  
Desa Wisata Kemasan merupakan salah satu desa yang menjadi Desa 
yang terdapat wisata di Kecamatan Sawit. Dan menjadi wisata yang sering 
dikunjungi pengunjung untuk melaksanakan kegiatan liburan. Dan menjadi 
icon dari Kecamatan Sawit untuk tujuan tempat wisata . (W. 1. a. 03) 
b. Sejarah Berdirinya 
1) Sejarah berdirinya TK Pertiwi II Kemasan 
TK Pertiwi II Kemasan Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali berdiri 
sejak 20 Juli 1986 dengan SK Tahun 1999  kep pendirian TK 425.3/1126 oleh 
kepala dinas Kabupaten Boyolali. TK Pertiwi II Kemasan kali pertama 
bertempat di sebelah SD 2 Kemasan dan terpecah menjadi dua sekolahan 
yaitu, TK Pertiwi I Kemasan dan TK Pertiwi II Kemasan kemudian tidak lama 
setelah terpecah TK Pertiwi II Kemasan  berpindah tempat di Dukuh Ngumbul 
pada tahun 1999 memakai bangunan bekas kantor balai desa. Kemudian pada 
tahun 2016 TK Pertiwi II Kemasan dipindahkan dan dibangunkan gedung di 
dukuh Maron dan Kepala Desa Kemasan Bapak Sri Suslio Indriyanto 
mengupayakan agar letak sekolah PAUD, TK, SD menjadi satu wilayah 
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sekolah. Kemudian bekas sekolah TK Pertiwi II Kemasan digunakan untuk 
kantor Pariwisata sampai sekarang. Seiring dengan berjalannya waktu TK 
Pertiwi II Kemasan mulai dikenal oleh masyarakat luar pada umumnya dan 
masyarakat sekitar pada khususnya dan sejak itu pembelajaran KBM dimulai 
sampai dengan sekarang. (W. 1. b. 01) 
 
2) Sejarah berdirinya Desa Wisata Kemasan  
Terbentuknya Desa Wisata Kemasan berasal dari gagasan pemerintah 
melalui program PNPM Mandiri pada tahun 2007. Dengan program tersebut 
masyarakat Desa Kemasan melalui Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) 
AMANAH mulai memetakkan potensi-potensi yang ada di Desa Kemasan. 
Potensi-potensi yang terdapat di Desa Kemasan diataranya air yang sangat 
melimpah dan alam  yang subur. Kemudian dari potensi-potensi tersebut BKM 
AMANAH didampingi tim Faskel dari pemerintahan mulai membangun 
infrastruktur guna menunjang kegiatan di Desa Wisata Kemasan. Infrastruktur 
yang dibangun diantaranya talud, jalan, resto, pendopo, taman, permainan high 
roop, dan kolam renang.  
Desa Wisata Kemasan telah diresmikan pada tanggal 30 April 2014 oleh 
Bupati Boyolali Bp Drs.Seno Samodro. Saat ini Desa Wisata Kemasan 
dikelola oleh BUMDes Karya Lestari Manunggal dengan di dukung oleh 
kelompok sadar wisata PADIEMAS (Pemuda Pemudi Kemasan). Kepala Desa 
Kemasan menegaskan bahwa “yang melatar belakangi terbentuknya Desa 
Wisata Kemasan adalah untuk menggali potensi yang ada untuk ditumbuh 
kembangkan melalui program desa wisata yang harapannya agar 
perekonomian masyarakat  Desa Kemasan secara umum dapat meningkat 
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dengan adanya program Desa Wisata tersebut dan juga untuk menata kawasan 
Desa Kemasan agar lebih rapi, bersih, dan indah sehingga memilik nilai 
estetika yang tinggi”.  Hingga saat ini Desa Wisata Kemasan telah 
memberikan dampak yang positif khususnya kepada masayarakat  Desa 
Kemasan dan instansi – instansi disekitarnya yang menjalin kerjasama dengan 
Desa Wisata Kemasan. Harapan Kedepannya Desa Wisata Kemasan dapat 
berkembang lagi dan dapat memberikan dampak yang positif kepada 
masyarakat yang lebih luas lagi. (W. 1. b. 03) 
c. Visi Misi      
1) Visi Misi TK Pertiwi II Kemasan 
Hal ini juga disampaikan oleh informan yaitu Ibu Sri Purwaniningsih 
selaku kepala TK Pertiwi II Kemasan Visi Misi sekolahan merupakan 
impian/harapan cita-cita yang ingin dicapai oleh warga sekolah. Visi sekolah 
dijadikan sebagai cita-cita bersama warga sekolah dan segenap pihak yang 
berkepentingan pada masa yang akan datang, mampu memberikan inspirasi, 
motivasi, dan kekuatan pada warga sekolah dan segenap pihak yang 
berkepentingan. Sedangkan misi sekolah merupakan upaya/tindakan yang 
dilakukan oleh warga sekolah untuk mewujudkan visi sekolah. (W. 1. c. 01) 
 
 
 
 
  
 
 
46 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 (D. 1. c. 01) 
2) Visi Misi Desa Wisata Kemasan 
Terwujudnya Desa Kemasan menjadi Desa Wisata dan pertanian 
berbasis sumber daya local yang sejahtera dan religius. Visi Desa Kemasan 
kemudian diaplikasikan disimbulkan dengan logo Sapi tatapan ke depan 
membawa seikat rumput dan Tujuan pariwisata di Kemasan disingka dengan 
DEWA EMAS (Desa Wisata Kemasan). DEWA EMAS dengan logo sapi 
kemudian untuk mencapai visinya membuat jargon Dewa Emas Education & 
Fun dimana kata Kemasan tersebut dapat diterjemahkan sebagai misi 
perhurufnya adalah sebagai berikut (W. 1. c. 03) 
 
 
 
 
 
Visi 
“Terwujudnya Generasi yang bertaqwa, beriman, berbudi pekerti luhur, 
sehat ceria, cerdas,kreatif dan mandiri” 
Misi 
1. Membimbing dan menuntun anak melalui kegiatan 
keagamaan 
2. Mendidik kedisiplinan melalui pembiasaan hidup sehat dan 
teratur mandiri 
3. Menciptakan suasana sekolah yang nyaman, aman sebagai 
rumah yang kedua 
4. Membiasakan anak berolahraga sehingga anak sehat ceria 
5. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber pembelajaran 
6. Mengekspresikan diri melalui imajinasi/kreatifitas 
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d. Struktur Organisasi 
1). Struktur organisasi TK Pertiwi II Kemasan 
 (D. 1. c. 03) 
d. Struktur Organisasi 
1) Struktur Organisasi TK Pertiwi II Kemasan 
Sruktur organisasi sekolah merupakan suatu kumpulan tatanan dari 
berbagai anggota yang memiliki tugas masing-masing untuk mewujudkan 
tujuan organisasi. Diperlukan pembagian tugas dan juga tanggungjawab yang 
disesuaikan dengan keahlian, kecakapan dan pengalaman dari setiap anggota. 
Adapun Stuktur Organisasi dari TK Pertiwi II Kemasan sebagai berikut. 
Visi 
“K E M A S A N” 
K : Kreatif , E: Edukatif , M: Maju/Tunggal, A : Asr, S : Sejahtera, A : 
Aman dan Agamis, N : Nyaman 
Misi 
1. Kreatif :Menunjukkan masyarakat selalu berinovasu dan berkreasi 
dalam mewujudkan Desa Wisata Kemasan 
2. Edukatif : Menunjukkan masyarakat memberikan aneka bentuk 
layanan wisata yang tida hanya mengedepankan fun tetapi juga 
merncang, membangun, mengembangkan, aneka paket yang yang 
edukatif bagi wisatawan yang datang ke kemasan. 
3. Maju/Unggul:Menunjukkan masyarakat memiliki cita-cita 
pembangunan infrastruktur, social, ekonomi local yang mengarah 
pada pembangunan identitas Desa Kemasan 
4. Asri : Menunjukkan masyarakat memiliki cta-cita menjadikan Desa 
Kemasan sebagai desa yang Asri. 
5. Sejahtera:Menunjukkan masyarakat memiliki cita-cita dalam 
memajukkan kegiatan pariwisata dengan potensi ekonomi local 
(penyedian jasa dan aktivitas perdagangan yang maju) untuk 
kesejahteraan bagi desa Kemasan.  
6. Aman:menunjukkan massyarakat bercita-cita berada pada lingkungan 
pemukiman yang sehat dan keluar dari kondisi yang tidak 
menyenangkan. Menunjukkan masyarakat memiliki cita-citadalam 
kehidupan mencerminkan suasana Agamis 
7. Nyaman:memiliki masyarakat mempunyai cita-cita tinggi di desa 
yang nyaman, baik secara ekonomi maupun social. 
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    Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi Sekolah  
Sumber: Bagan Struktur Organisasi Sekolah (D.1.d.01) 
(Dokumentasi tanggal 19 Oktober 2018) 
 
 
ANGGOTA 
1. Mujita 
2. Istrianti,S.Pd 
3. Nur Anirah 
4. Ari Rahmawati 
5. Siti Khomsiah 
 
PELINDUNG 
UPT DIKDAS DAN LSM 
Drs. Slamet 
PEMBINA 
Sri Susilo Indriyanto. Amd 
 
KETUA I 
Siti Asih, S.Pd 
KETUA II 
Tukiyem. Amd 
SEKRETARIS 
Sri Purwaniningsih, S.Pd.AUD 
BENDAHARA 
Mulyadi.Amd 
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2) Struktur organisasi Desa Wisata Kemasan 
Struktur organisai melalui brand marketing merupakan bagaian 
tugas/peran dari tim pemasaran sebagai data pemasaran di Desa Wisata 
kemasaan. Struktur Desa Wisata kemasan merupakan kepengurusan dari 
BUMDES KARYA LESTARI MANUNGGALyang membawah atau 
memantau Desa Wisata Kemasan. Adapun struktur organisasi Bumdes yang 
mengurus Desa Wisata Kemasan sebaau berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Bagan Struktur Pengelolaan Dewa Emas 
Sumber: Bagan Struktur Pengelolaan Dewa Emas (D.1.d.03) 
(Dokumentasi tanggal 21 Oktober 2018) 
 
KOMISARIS 
Sri Susilo Indriyanto. Amd 
 
DIREKTUR UTAMA 
Supartini. Amd 
 
DIREKTUR KEUANGAN 
Muh. Khairurais 
DIREKTUR OPERASIONAL 
Wibisono , P.H. 
BADAN PENGAWAS 
1.Sujadi 
2.Harjanto 
3.Jarot Haryadi 
KEPALA UNIT 
Rais 
KEPALA UNIT 
Ika
KEPALA UNIT 
Jiman 
KEPALA UNIT 
Saykar 
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e. Sarana dan Prasarana 
1) TK Pertiwi II Kemasan 
Sarana dan Prasarana sekolah merupakan segala sesuatu yang 
menunjang dan mendukung kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
keberhasilan pendidikan. TK Pertiwi II Kemasan mengenai keadaan tanah 
memiliki status Hak Pakai (Milik Aset Desa Kemasan )Berikut tabel sarana 
prasarana yang dimiliki oleh TK Pertiwi II K emasan 
Tabel 3. Data Ruang TK Pertiwi II Kemasan Sawit Boyolali.  
No. Ruang Keterangan 
1. Ruang Kepala PAUD/ Tamu    5m x 3,5m  
2. Ruang Kelas  3m x 3m 
3. Kamar mandi/ wc    2 buah 
4. Dapur/ ruang makan    1 buah 
5. Mushola    1 buah 
6 Taman Bermain 2 buah 
Sumber : Data Ruang TK Pertiwi II Kemasan Sawit Boyolali . (D.1.e.01) 
 
Tabel 4. Data Fasilitas TK Pertiwi II Kemasan Sawit Boyolali.  
No. Fasilitas Keterangan 
1 Meja dan kursi anak Masing-masing 25 
2 Meja guru + kursi    3 dan 5  
3 Lemari arsip 4 
4 Lemari piala 1 
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5 Lemari/ rak buku     30 
6 Loker tas    1 
7 Loker alat permainan    10 
8 Papan tulis/ white board     3 
9 Papan informasi    1 
10 Papan identitas lembaga    1 
11 Timbangan dan meteran    1 
12 Listrik     200 watt 
13 Meja Kursi Tamu 1 
14 Meja Kursi Kepala Sekolah  1 
Sumber : Data Fasilitas TK Pertiwi II Kemasan Sawit Boyolali. (D.1.e.01) 
Berdasarkan data sarana dan prasarana yang dimiliki oleh TK Pertiwi II 
Kemasan berusaha dilengkapi untuk menunjang keberhasilan pembelajaran 
dan kenyamanan setiap warga sekolah baik guru, siswa dan karyawan. 
(Dokumentasi tanggal 19 Oktober 2018) 
 
2) Desa Wisata Kemasan 
Sistem Sarana dan prasarana untuk wisata adalah semua fasilitas utama 
atau dasar yang memungkinkan sarana kepariwisataan dapat hidup dan 
berkembang dalam rangka memberikan pelayanan kepada para wisatawan. · 
Sistem pengairan atau irigasi untuk kepentingan pertanian, peternakan dan 
perkebunan. Berikut table sarana dan prasarana di Desa Wisata Kemasan 
sebagai berikut : 
  Tabel 5. Data Aset Desa Wisata Kemasan. 
No. Ruang Keterangan 
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1. Ruang Kantor Dewa Emas    5m x 3,5m  
2. Ruang Customer Service 5m x 5m 
3.  Pusat Oleh-oleh 6m x 4m 
4. Kamar mandi/ wc    12 buah 
5. Dapur    2 buah 
6. Mushola    1 buah 
7. Taman Bermain 3 buah 
8. Tempat makan 10 buah 
9. Kolam renang 5 buah 
10. Area parker 2 buah 
11.  Kolam ikan 1 buah 
12.  Sepeda Motor 2 buah 
13.  Pelampung 50 buah 
14. Peralatan Outbond satu set 80 buah 
15. Kursi 30 buah 
16 Meja 30 buah 
17. Proyektor 3 buah 
18. Sound system 3 buah 
19. Seragam Dewa Emas 180 buah 
Sumber : Data Fasilitas Desa Wisata Kemasan. (D.1.e.01) 
 
Berdasarkan data sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Desa Wisata 
Kemasan berusaha dilengkapi untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung 
yang akan melakukan kegiatan di Desa Wisata Kemasan agar lebih tertarik. 
(Dokumentasi tanggal 21 Oktober  2018) 
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2. Pola Kerjasama Sekolah dan Desa Wisata Kemasan dalam Meningkatkan 
Kualitas  Pendidikan di TK Pertiwi II Kemasan. 
Dalam penelitian ini membahas tentang pola kerjasama sekolah dan Desa 
Wisata Kemasan dalam meningkatkan kualitas  pendidikan di TK Pertiwi II Kemasan 
Berdasarkan beberapa metode penelitian yang sudah digunakan terdapat hasil 
penelitan yang melengkapi data. 
Diperoleh hasil wawancara dengan Kepala Sekolah TK Pertiwi II Kemasan Ibu 
Sri Purwaniningsih bahwa kerja sama dengan Dewa Emas mulai dilakukan pada 
tanggal 1  April 2014. Dikarenakan adanya kerja sama yang dilakukan sekolah dengan 
Dewa Emas yaitu terjangkaunya biaya yang dikeluarkan dan tempat yang masih ada 
di desa sehingga membuat aman untuk anak-anak saat melakukan kegiatan di Dewa 
Emas. Dilakukan kerja sama dengan Dewa Emas supaya anak-anak tidak bosan dan 
selalu semangat dalam bersekolah dan belajar. Dengan anak-anak semangat sekolah 
membuat suasana sekolah selalu ramai karena banyak anak yang tidak selalu izin. 
 (W. 2. f. 01) 
Hal ini diperkuat dari Manager Dewa Emas yaitu Ibu Supratini dilaksanakan kerja 
sama sekolah dengan Dewa Emas pada tahun 2014. Penawaran yang dilakukan untuk 
sekolah dari Dewa Emas bertujuan supaya pihak Dewa Emas mempunyai banyak 
mitra kerja sama untuk mempromosikan dan mengenalkan Desa Wisata yang ada di 
Desa Kemasan Kecamatan Sawit.  (W. 2. f. 03) 
Menurut ibu Paryanti selaku guru TK Pertiwi II Kemasan bahwa kerja sama 
yang telah dilakukan sudah berjalan tiga tahun ini. Yang dilaksanakan dengan tujuan 
supaya anak-anak yang belajar diluar sekolah atau tempat terbuka dapat mengenal dan 
belajar kegiatan edukasi untuk meningkatkan pengalaman anak. (W. 2. f. 02) 
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Ibu Sri Purwaniningsih selaku Kepala Sekolah bahwa dilakukan kerja sama 
dengan Dewa Emas supaya anak-anak tidak bosan dan selalu semangat dalam 
bersekolah dan belajar. Dengan anak-anak semangat sekolah membuat suasana 
sekolah selalu ramai karena banyak anak yang tidak selalu izin. (W. 2. g. 01) 
Hal ini diperoleh dari Manager Dewa Emas bahwa banyak anak-anak yang 
melakukan kegiatan di Dewa Emas sangat senang dan nyaman. Sehingga banyak 
anak-anak yang setelah berkunjung ke Dewa Emas pasti akan kembali lagi untuk 
belajar di Dewa Emas. (W.2.g.03) 
Menurut Ibu Paryanti guru TK Pertiwi II Kemasan terlaksananya kerja sama 
dengan Dewa Emas membuat pengalaman yang baru dan wawasan yang baru kepada 
anak. Sehingga anak-anak senang dalam belajar dan bermain. (W. 2. g. 02) 
Dalam pola kerja sama yang dilakukan antara TK Pertiwi II Kemasan dengan 
Dewa Emas terdapat beberapa komponen yang meliputi pelaksanaanya, antara lain : 
a. Perencanaan 
Menurut Ibu Sri Purwaniningsih selaku Kepala Sekolah TK Pertiwi II 
Kemasan pola kerja sama yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan yaitu 
dengan memperbanyak kegiatan pembelajaran diluar kelas. Meningkatan 
pendidikann yaitu dengan cara memperbanyak kerja sama dengan orang lain agar 
mampu terlaksana dengan baik pembelajaran untuk peserta didik. Dilakukanya 
kegiatan yang akan dilakukan sekolah dengan Dewa Emas yaitu memberi 
bimbingan arahan dan tujuan kepada wali murid supaya kedepan kerja sama yang 
terjalin dapat lancar dan maju. Yang dilakukan pertama membuat sosialisasi 
dengan guru kemudian kepada wali murid kemudian anak-anak dan terakhir 
membuat perjanjian dengan Dewa Emas (W.2. a. 01) 
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Menurut Ibu Supartini selaku Mananger Dewa Emas kegiatan awal yang 
dilakukan yaitu perencanaan. Adapun beberapa hal yang diperlukan perencanaan 
yaitu dengan melalui pertemuan antara pihak sekolah dan Dewa Emas disitu 
dibahas tentang bagaimana dan teknis dan ketentuan kerja sama yang akan 
dilakukan. Sehingga kegiatan yang dilakukan dapat berjalan lancar dan memenuhi 
target. Sehingga lancarnya kegiatan menjadi salah satu alur kerja sama yang 
berhasil bagi pihak manajemen. Alur yang digunakan yaitu dengan  menghubungi 
Castoumer Service terlebih dahulu apakah penuh atau tidak untuk digunakan 
kegiatan di Dewa Emas terkadang sekolahan dari luar sudah memboking jauh-jauh 
hari untuk melakukan outing class setelah menemui CS kemudian langsung 
mengkonfirmasi kepada Devisi Outbond dan Devisi Konsumsi untuk menyiapkan 
berbagai keperluan yang dibutuhkan. Dengan alur komunikasi yang baik dan jelas 
sebagai langkah awal untuk kerja sama. Dengan lancar dan bisa memenuhi 
keinginan pengunjung dalam menyiapkan sarana prasarana yang memadai serta 
pembelajaran alam dan hewan yang tersedia mampu memberi ilmu untuk anak-
anak dan menambah kegiatan yang berhubungan dengan pembelajaran supaya 
anak-anak mampu mengetahui pembelajaran yang lain yang belum pernah didapat.   
(W. 2. a. 03) 
Menurut Ibu Sri Purwaniningsih dengan adanya perencanaan yang akan 
dilaksanakan untuk agenda outingclass dengan membuat perjanjian dan 
kesepakatan yang di sebut MOU. Perjanjian MOU sudah berjalan sekitar tiga tahun 
dan masih dilakukan sampai sekarang. Kerja sama yang dilakukan sekolah dengan 
dewa emas masih terjaga baik sehingga setiap tahun kerja sama dari tahun ke tahun 
lebih meningkat dan lebih baik.. (W. 1. b. 01) 
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Hal ini juga disampaikan oleh informan yaitu Ibu Supartini selaku Manager 
bahwa kerja sama terbentuk saat Dewa Emas mulai berdiri. Dewa Emas atau 
disebut Desa Wisata Kemasan dan sudah menjadi mitra kerja dalam pengelolaan 
paket wisata dan sudah terbentuk MOU. Menjadikan TK Pertiwi II Kemasan 
sebagai icon untuk paket wisata outbond  (W. 1. b. 03) 
 
b. Pelaksanaan 
Dalam hal pelaksanaan pola kerja sama antara sekolah dengan Dewa Emas, 
diperoleh data dari Ibu Sri Purwaniningsih, selaku Kepala Sekolah TK Pertiwi II 
Kemasan bentuk kerja sama yang dilakukan sekolahan dengan Desa Wisata 
Kemasan yaitu dengan mengadakan kerjasama melalui kegiatan atau program dari 
sekolah seperti  outingclass, pembelajaran saintifik, berenang, family gathering 
sekolahan, kegiatan olahraga, cooking kids, market day, parenting.  Dengan 
kegiatan yang dilakukan di Desa Wisata sangat membantu perkembangan atau 
peningkatan pembelajaran untuk sekolah. Dan mampu meningkatkan kemampuan 
peserta didik di bidang kemandiriannya, pengalamanya, dan kreatifitasnya dalam 
melakukan kegiatan diluar sekolah atau luar kelas, sehinggaa anak akan lebih 
senang dan tertarik untuk belajar lebih lama. Pelaksanaan yang dilaksanakan di 
dewa emas memang sangat mendukung untuk pembelajaran anak-anak yang 
sebelumnya belum di dapatkan oleh anak-anak di sekolahan. Dengan jadwal yang 
sudah dirancang untuk kegiatan pembelajaran dengan tema yang cocok untuk di 
laksanakan di dewa emas tidak masalah untuk datang atau kembali lagi ke dewa 
emas. Pembelajaran yang dilaksanakan di dewa emas yaitu berenang, market day, 
cooking kids, pembelajaran saintifik dan outing class dan untuk wali murid 
biasanya dipakai untuk kegiatan parenting yang diadakan di dewa emas.  (W. 1. c. 
01) 
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Hal ini juga disampaikan oleh informan yaitu Ibu Supartini selaku Manager 
Desa Wisata Kemasan bentuk kerja sama yang sudah dilaksaakan sekolahan 
dengan Desa Wisata Kemasan yaitu dengan menggunakan berbagai kegiatan yaitu 
dapat mendukung kemajuan sekolah dan Dewa Emas. Dengan kegiatan yang dapat 
berefek baik untuk kedua belah pihak manajemen akan berusaha memberi yang 
terbaik untuk pelayanan dan kerja sama yang memuaskan dikarenakan seringnya 
kegiatan yang dilakukan dan beberapa progam yang telah disusun. Kegiatan yang 
dilakukan yaitu antara lain  kegiatan edukasi hingga sewa tempat. Bagi Dewa Emas 
kerja sama yang ditelah dilakukan sangat membantu untuk kemajuan wisata. 
Kedatangan anak-anak dari TK Pertiwi II Kemasan sering melaksankan kegiatan 
pembelajaran mulai dari sewa kegiatan outbond sampai hanya berkunjung saja. 
Pelaksanaan kegiatan untuk anak-anak sering dilakukan dikarenakan paket baru 
dari dewa emas yang sudah matang akan dilauching untuk promosi dewa emas, 
kemudian TK Pertiwi II Kemasan akan diminta untuk melaksanakan paket baru 
dan akan menjadi icon promosi di dewa emas jika paket tersebut pantas 
dilaksanakan untuk anak-anak. (W. 1. c. 03) 
Hal ini didukung oleh hasil observasi peneliti, ketika peneliti melaksanakan 
observasi pada tanggal 9 November 2018  terlihat anak-anak TK Pertiwi II 
Kemasan sedang bersiap-siap untuk melakukan kegiatan di Dewa Emas untuk 
ekskul berenang. Setelah sampai di Dewa Emas ternyata para petugas sudah 
menyambut kedatangan anak-anak dan ibu guru, serta kolam renang sudah 
disiapkan dari tadi pagi untuk berenang anak-anak. Banyak anak-anak yang sudah 
bisa berenang tanpa rasa takut karena setiap minggu saat tema berenang diterapkan 
anak-anak bias datang ke dewa emas. Terlihat anak-anak sangat menikmati suasana 
berenang dan sangat senang sekali, setelah selesai berenang dan sudah ganti baju 
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anak-anak sudah disiapkan makan dan minum yang sudah siap untuk dimakan. 
Dan ban yak anak-anak yang tidak sabar untuk makan karena sudah mulai lapar. 
Setelah berdoa anak-anak langsung menyantap makanannya sendiri-sendiri. 
Setelah selesai makan anak-anak bersiap-siap untuk pulang dan berdoa yang 
dipimpin oleh ibu paryanti. Kemudian anak-anak menunggu jemputan orang 
tuanya dan mulai berpamitan. (O. 2. c) 
Dari observasi peneliti, ketika peneliti melaksanakan observasi terlihat anak-
anak TK Pertiwi II sudah siap untuk melakukan kegiatan pembelajaran cooking 
kids di Dewa Emas dengan tema pembelajaran yaitu hewan di air dengan begitu 
ibu guru sudah menyiapkan kegiatan yang berhubungan dengan tema tersebut. 
Sesampai di dewa emas anak-anak sudah tidak sabar untuk diajak cooking kids 
yang akan dipraktikan. Ternyata dari pihak dewa emas sudah menyiapkan bahan-
bahan cooking kids dengan tema membuat nugget dari ikan lele. Kemudian anak-
anak duduk dan pihak dewa emas sudah menyiapkan pemandu untuk membuat 
nugget ikan lele. Ternyata banyak anak yang tidak sabar untuk memeganng bahan-
bahan dan segera mempraktikanya. Anak-anak dibagi satu adonan dan langsung 
melanjutkannya sampai akhir. Banyak anak yang bertanya ini apa , rasanya 
bagaimana, enak tidak, bias dimakan langsung tidak, bau tidak dll dengan adanya 
kegiatan tersebut menambah pemahaman anak-anak yang sebelumnya di dapatkan. 
(O. 2. c) 
Hal ini didukung oleh peneliti ketika melaksanakan observasi pada tanggal 9 
November 2018  kunjungan dari TK Pertiwi II Kemasan yang sedang berlangsung 
yaitu kegiatan berenang dan kegaiatan cooking kids membuat nugget dari ikan lele. 
Dari pihak dewa emas jika ada kunjugan berharap dan berkeinginan memberikan 
pelayanan yang terbaik untuk tamu dan apa saja yang di pesan dilaksanakan sesuai 
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dengan pesanan . karena pihak dew emas konsisten memberikan kebutuhan yang 
terbaik untuk tamu yang sedang melaksanakan kunjungan di dewa emas agar 
senang dan puas. (O. 2. c) 
c. Faktor pendukung dan penghambat 
1) Faktor Pendukung 
Hal ini juga disampaikan oleh informan yaitu Ibu Sri Purwaniningsih 
selaku Kepala Sekolah TK Pertiwi II Kemasan faktor yang mendukung kerja 
sama sekolah dengan Desa Wisata Kemasan sebagai berikut tidak terlalu banyak 
pengeluaran yang di keluarkan untuk kegiatan di Dewa Emas karena lokasi 
yang berdekatan dan tidak susah jika ingin melakukan kegiatan di Dewa Emas 
karena semua pengelola atau pegawai di Dewa Emas sudah mengenal sekolah 
kita. (W. 2. d. 01)  
Hal ini juga diperkuat wawancara oleh Ibu Supartini selaku  Manager 
Dewa Emas faktor pendukung kerja sama sekolah dengan Dewa Emas antara 
lain lebih mudah dalam pemberian paket kegiatan yang baru dan sarana dan 
prasarana yang memadai bertujuan agar kegiatan yang dilaksanakan di Dewa 
Emas dapat tewujud dengan baik sehingga apa yang dilaksanakan di Dewa 
Emas dapat memberikan kebutuhan yang diperlukan selama berkegiatan di 
Dewa Emas. (W. 2. d. 03)  
Hal ini juga disampaikan oleh informan yaitu  Ibu Paryanti selaku Guru 
Sekolah TK Pertiwi II Kemasan faktor yang mendukung dalam kerja sama 
sekolah dengan Dewa Emas antara lain beberapa orangtua tidak telalu khawatir 
dalam pembelajaraan yang dilakukan di Dewa Emas karena kondisi tempat atau 
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lingkungan orang tua sudah tahu dan tidak begitu khawatir. Jarak yang dekat 
juga membuat orang tua lebih percaya karena aman. (W. 2. d. 02)  
Di dapatkan informasi dari Bapak Rais selaku Devisi Outbond Dewa 
Emas faktor yang mendukung kerja sama sekolah dengan Dewa Emas salah 
satunya setelah melakukan kegiatan di Dewa Emas TK Pertiwi II Kemasan 
langsung memberi informasi kepada teman-teman sekolah lain bahwa telah 
melakukan kegiatan di Dewa Emas. Dan banyak sedikit sekolah lain juga tertaik 
untuk melakukan kegiatan di Dewa Emas. (W. 2. d. 04)  
Salah satu bentuk pendukung yang dapat meningkatkan kerja sama yaitu 
dengan pengelolaan media sosial menurut informasi dari Ibu Sri Purwaniningsih 
bahwa di TK Pertiwi II Kemasan melaksanakan promosi dalam kegaiatan di 
Dewa Emas antara lain yaitu melakukan cerita kepada teman-temannya, 
melakukan penyebaran foto dan video saat kegiatan di Dewa Emas dan 
diberikan kepada teman-teman guru yang lain, serta pemberian brosur untuk 
guru TK sekolah lainnya. (W. 2. e. 01)  
Hal ini diperkuat dengan Ibu  Supartini selaku manager di Dewa Emas 
bahwa bentuk promosi yang dilakukan di oleh pihak Dewa Emas yaitu kita 
membuat beberapa promosi lewat media cetak dan membuat promosi di media 
elektronik. Dengan melakukan banyak promosi berkeinginan supaya Dewa 
Emas lebih dikenal oleh masyarakat dengan lebih luas. Beberapa bentuk 
promosi yang dilakukan Dewa Emas yaitu pembuatan Brosur Dewa Emas, 
Pamflet, Papan Informasi, Media social (Website, Facebook, Instagram, 
Youtube) promosi di Radio lokal yang ada di Boyolali (Merapi FM, Kharisma 
FM). (W. 2. d. 03) 
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2) Faktor Penghambat 
Hal ini juga disampaikan oleh informan yaitu Ibu Sri Purwaniningsih 
selaku Kepala Sekolah TK Pertiwi II Kemasan faktor Adapun penghambat kerja 
sama Sekolah dengan Dewa Emas  yaitu  ada beberapa faktor salah satunya 
faktor wali murid yang susah diajak untuk bekerja sama dalam kegiatan di 
Dewa Emas orang tua murid masih kurang semangat dalam kegiatan di Dewa 
Emas karena  sering melakukan kegiatan disitu dan muncul rasa bosan dengan 
kegiatan di dekat sekolahan dan faktor jarak antara rumah anak-anak yang dekat 
dapat menjadi salah faktor sebagai penghambat kerja sama antara sekolah 
dengan dewaemas. Sehingga pihak sekolah terkadang merasa susah karena 
terkendala hal tersebut dan memberi infomasi kepada orangtua murid ada 
beberapa yang susah dalam pemberian pengertian atau pemahaman. (W. 2. d. 
01)  
Hal ini juga diperkuat wawancara oleh Ibu Supartini selaku  Manager 
Dewa Emas adapun penghambat kerja sama sekolah dengan desa wisata 
kemasan yaitu kurangnya penambahan paket baru yang seharusnya bisa 
menambah dalam kurun waktu beredekatan sehingga jika pengunjung datang 
kesini mereka tidak bosan dan penasaran dengan kegiatan atau wahana yang 
baru untuk dicoba. Dengan adanya paket yang baru dapat membuat sekolah TK 
Pertiwi II Kemasan untuk diajak sebagai icon paket ersebut dan dapat 
dipromosikan ke luar agar para pengunjung datang dan penasaran untuk 
mencoba. (W. 2. d. 03) 
Hal ini juga disampaikan oleh informan yaitu  Ibu Paryanti selaku Guru 
Sekolah TK Pertiwi II Kemasan adanya penghambat kerja sama sekolah dengan 
desa wisata kemasan yaitu kurangnya pendukung orang tua saat kegiatan sedang 
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berlangsung di Dewa Emas anak-anak belum selesai kegiatan ada yang ingin 
diajak pulang orang tua dan tidak diperbolehkan untuk berenang sehingga 
dengan sikap para wali murid yang seperti itu sangat menghambat kerja sama 
sekolah dengan dewa emas untuk mengembangkan pembelajaran untuk anak-
anak yang lebih baik. Dan saat kegiatan berangsur akan selesai beberapa orang 
tua selalu menjemput anaknya untuk pulang telat dan gurupun harus 
menunggunya dan dikarenakan tempatnya dekat jika orang tua sudah 
diinformasikan lewat pesan segera bersiap untuk menjemput atau sudah jamnya 
pulang. Orang tua lebih berfikiran sebentar lagi karena tempatnya dekat seperti 
itu. Kurangnya dukungan seperti itu membuat para guru terkadang harus lebih 
sabar dengan sikap dari oran tua. (W. 2. d. 02)  
Di dapatkan informasi dari Bapak Rais selaku Devisi Outbond Dewa 
Emas penghambat kerja sama sekolah dengan desa wisata kemasan yaitu jika 
TK Pertiwi II Kemasan ingin melaksanakan kegiatan di Dewa Emas seperti 
membuat acara parenting, mini outbond terkendala jadwal tamu yang bersamaan 
dengan TK Pertiwi II Kemasan. Bersamanya tamu yang membuat sekolahan 
harus menunda atau bahkan membatalkannya yang dikarenakan kegiatan 
tersebut sudah matang. Yang menjadi faktor penundaan atau pembatalan 
dikarenakan jumlah tamu yang sangat banyak dan membuat sekolahan ha rus 
ganti hari. (W.2. a. 04) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dalam uraian ini, peneliti akan menyajikan uraian bahasan sesuai dengan temuan 
peneliti, sehingga pembahasan ini akan mengintegrasikan temuan yang ada sekaligus 
memodifikasikan dengan teori yang ada. Sebagaimana yang ada di dalam teknik analisis, 
penelitian ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yang 
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didapatkan baik melalui observasi, dokumentasi dan wawancara dari pihak yang 
mengetahui tentang data dibutuhkan.  
Kerja sama merupakan suatu usaha bersama antara orang perorangan atau 
kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. bahwa kerja sama merupakan bentuk 
hubungan antara beberapa pihak yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan 
bersama. Bahwa pola kerja sama sekolah dan masyarakat merupakan usaha guru dan 
masyarakat untuk bertanggung jawab meningkatkan dan mengembangkan pendidikan 
dan perkembangan siswa secara multidimensial  untuk mencapai tujuan bersama.  
Pola kerja sama sekolah dengan masyarakat merupakan kegiatan yang digunakan 
untuk meningkatkan pendidikan yang lebih baik dari sebelumnya. Sama halnya di TK 
Pertiwi II Kemasan  juga melaksanakan kerja sama dengan masyarakat yang peneliti 
fokuskan pada pola kerja sama yang dilakukan seperti apa. Dalam penelitian ini 
didapatkan beberapa data yang selanjutnya dari hasil tersebut dikaitkan dengan teori 
yang ada diantaranya sebagai berikut : 
1. Perencanaan 
Dalam sebuah kerja sama yang dilakukan sekolah dengan pihak lain sangat 
dibutuhkan dalam yaitu perencanaan kerja sama yang baik dan mampu 
meningkatkan pemahaman kerja sama dalam peningkatan pendidikan sekolah 
supaya mampu  menunjang pendidikan lebih baik. Kegiatan peningkatan kerjasama  
Diharapkan setiap guru dapat mengikuti perencanaan yang telah ditetapkan 
oleh pihak Dewa Emas supaya kegiatan yang akan dilakukan dapat terlaksana 
dengan baik dan lancar. Diperlukan komunikasi kerja sama yang baik untuk 
melakukan alur kerja sama dengan dewa emas. Meskipun telah lama berkerja sama 
tidak bisa semudah melakukan atau menentukan jadwal  kegiatan yang akan 
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dilaksanakan di Dewa Emas. Perlu komunikasi supaya jadwal yang dipilih tidak 
bersamaan dengan sekolah yang lain. 
Perencanaan yang akan dilakukan yaitu dengan melakukan adanya perjanjian 
anatar sekolah dan Dewa Emas. Terlaksananya MOU yang disepakati oleh TK 
Pertiwi dan Dewa Emas mampu membuat kerja sama lebih baik dan lebih lancar, 
karena akan paham apa saja yang akan dilakukan atau dituju untuk kegiatan 
kedepannya degan kerja sama jangka panjang. Dokumen MOU bukan merupakan 
hukum yang mengikat mengikatadanya tindaklanjuti dengan sebuah pernjualan. 
MOU tetap disejajarkan dengan perjanjian lainnya. Ikatan yang dibentuk dapat 
tidak hanya bersifat bersifat moral. Tetapi juga menjadi sebuah ikatan hokum. 
Point pentingnya terletak pada isi atau materi dari nota kesepahamanan tersebut, 
bukan semata-mata hanya istilah. Dengan adanya MOU mampu membuat kerja 
sama dengan lancar dan baik tidak ada halangan yang ada. Dengan demikian MOU 
dapat menjadi ujung tombk demi memperlancar kegiatan yang akan dilaksanakan 
dalam jangka yang panjang.  
2. Pelaksanaan 
Dalam proses pembelajaran tentunya setiap guru memerlukan pengetahuan 
yang terupdate untuk memperbaharui setiap pengetahuannya agar sejalan dengan 
perkembangan jaman. Di TK Pertiwi II Kemasan sangat memperhatikan 
perkembangan pembelajaran untuk meningkatkan kwualtias pendidikan yang di 
terapkan di TK Pertiwi II Kemasan agar mampu menarik minat para orangtua untuk 
mempercayakan pendidikan untuk anaknya. Dengan adaanya banyak dukungan yang 
di dapat dari masyarakat salah satu point untuk mendukung peningkatan pendidikan 
disekolah. Bentuk kerja sama sekolah yang dilakukan yaitu pembelajaran diluar 
kelas yang bertujuan agar anak dapat mendapat ilmu tidak hanya didalam kelas 
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tetapi diluar kelas mereka akan mendapatkan ilmu dan pengalaman yang lain. 
Pembelajaran yang di lakukan yaitu outingclass, pembelajaran saintifik, family 
gathering sekolahan, kegiatan olahraga, cooking kids, market day, parenting.  
Dengan kegiatan yang dilakukan di Dewa Emas sangat membantu perkembangan 
atau peningkatan pembelajaran untuk sekolah. Dan mampu meningkatkan 
kemampuan peserta didik di bidang kemandiriannya, pengalamanya, dan 
kreatifitasnya dalam melakukan kegiatan diluar sekolah atau luar kelas, sehinggaa 
anak akan lebih senang dan tertarik untuk belajar lebih lama. Digariskan dengan 
teori yang ada bahwa perlu kerja sama untuk meningkatkan pembelajaran yang 
dapat meningkatkan pendidikan disekolah, menurut Soekanto (1986: 60-63) 
Coalition yaitu kerja sama antara dua organisasi atau lebih yang mempunyai tujuan 
yang sama. Di antara organisasi yang berkoalisasi memiliki batas-batas tertentu 
dalam berkerja sama sehingga jati diri masing-masing organisasi yang berkoalisasi 
masih ada bentuk –bentuk kerja sama ini biasanya terjadi dalam dunia politik. 
Kegiatan yang sudah menjadi agenda di TK Pertiwi II Kemasan yaitu Outbond 
/ Outing class yaitu berkerja sama dalam kegiatan yang dibutuhkan. Dilaksanakan 
setiap tiga bulan sekali dalam kegiatan outbond dengan paket besar dan berganti 
kegiatan yang dilakukan, yang diikuti oleh seluruh guru , murid-murid, dan orangtua 
yang mengikuti outbond. Guru diberi kegiatan khusus guru dalam pelatihan 
kepemimpinan guru khusus untuk sekolahan yang ada didesa Kemasan, kemudian 
anak-anak mengikuti kegiatan outbond didesa Kemasan guna melatih kemandirian 
anak, orangtua diselenggarakan acara yaitu seminar parenting untuk menambah 
wawasan atau pengetahuan kepada wali murid. Diperkuat dari teori Outbound dalam 
pengertian lainnya adalah Outwardbound, 2009: 1 cara menggali diri sendiri, dalam 
suasana menyenangkan dan tempat penuh tantangan yang dapat menggali dan 
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mengembangkan potensi, meninggalkan masa lalu, berada di masa sekarang dan siap 
menghadapi masa depan, menyelesaikan tantangan, tugas-tugas yang tidak umum, 
menantang batas pengamatan seseorang, membuat pemahaman terhadap diri sendiri 
tentang kemampuan yang dimiliki melebihi dari yang dikira  
Dengan demikian upaya yang dilakukan kerjasama di TK Pertiwi II Kemasan 
dapat membantu meningkatkan pembelajaran yang didapatakan anak sehingga 
memberi bekal pengalaman untuk masa depan. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Dalam melaksanakan program tentunya tidak luput dari berbagai faktor, baik 
faktor yang mendukung program dan bahkan sebaliknya. Kerja sama yang dilakukan 
sekolah dengan Desa Wisata Kemasan khususnya bagi pendidik dan pengelola, 
dengan adanya banyak kegiatan diluar kelas menjadikan kepala sekolah dan 
manager dewa harus selalu bias mengatur jadwal agar terlaksana kegiatan tersebut 
dengan baik dalam kegiatan yang akan dilakukan di Dewa Emas. 
Diharapkan setiap anak bisa mengikuti kegiatan di Dewa Emas yang 
diselenggarakan, namun karena kurang dukungan dari masing-masing pribadi yang 
tidak bias megikutinya, sehingga bias mengahambat kerja sama sekolah dengan 
Dewa Emas. Sehingga diperlukan pembagian tugas yang dapat memberikan 
pengertian kepada orang tua bahwa diperlukan kerja sama yang baik untuk 
meningkatkan pendidikan di sekolah, pemberian pengertian kepada anak bahwa 
pembelajaran yang dilakukan di tempat yang dekat atau yang jauh itu semuanya 
sama. Sehingga mampu memberikan yang terbaik dan dibutuhkan oleh anak. Faktor 
penghambat dari Dewa Emas dapat dilakukan pembaruan paket dan kegiatan yang 
ada di Dewa Emas sehingga anak-anak melakukan kegiatan tidak hanya itu saja 
tetapi masih ada pembelajaran yang lain, penambahan alat-alat untuk kegiatan 
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outbond masih harus diperbanyak supaya tamu yang datang dapat terjamin 
fasilitasnya dengn baik. 
Dalam rangka menjaring masyarakat dan menarik perhatian masyarakat, pihak 
sekolah dan Dewa Emas melakukan promosi secara rutin, adanya promosi yang 
dilakukan supaya apa yang menjadi daya tarik dari sekolah dan Dewa Emas dapat 
dikenal oleh masyarakat lain dengan lebih luas. Bentuk promosi pada hakekatnya 
adalah suatu bentuk komunikasi pemasran. Yang dimaksud komunikasi pemasaran 
adalah aktivitas pemasaran yang berusaha menyebar informasi, mempengaruhi atau 
membujuk dan meningatkan pasar sasaran dan produknya agar bersedia menerima, 
membeli dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. 
Dengan adanya promosi yang dilakukan sekolahan diharapkan mampu 
memberi pengertian atau arahan bagi guru lain ataupun sekolah lain, bahwa kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan di luar sekolah mampu membuat belajar yang lebih 
menyenangkan. Promosi yang dilakukan yaitu dengan menceritakan kepada guru-
guru sekolah lain saat pembelajaran dilakukan di Dewa Emas, tidak hanya 
menceritakan pihak sekolah melakukan pengiriman lewat telephone gengam dengan 
pesan whatsapp berupa informasi paket Dewa Emas, foto dan video, yang dibagikan 
kepada guru-guru yang lain dan berharap supaya sekolah lain dapat tertarik 
melakukan pembelajaran di Dewa Emas. Dengan begitu banyak anak yang lebih 
betah untuk lama dalam pembelajaran di luar kelas. Banyak yang harus di 
promosikan agar sekolah lain tidak terlalu memfokuskan pembelajaran di dalam 
kelas yang dilakukan setiap hari dan selalu seperti itu. Anak akan lebih tertarik jika 
dilakukan pembelajaran secara langsung untuk memberi pengetahuan kepada anak 
anak. 
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Dibalik promosi yang dilakukan oleh pihak sekolah, pihak Dewa Emas tidak 
lupa melakukan promosi secara baik dan rutin. Adanya promosi yang dilakukan 
supaya kegiatan-kegiatan yang terdapat di Dewa Emas menjadi terkenal dan 
diketahui oleh konsumen. Dan promosi digunakan sebagai alat memperkenalkan 
potensi yang ada dan diharapkan konsumen terpengaruh dan berkeinginan untuk 
datang berkunjung, terlebih lagi pengujung puas terhadap pelayanan dan fasilitas 
yang ada. Adapun beberapa promosi yang dilakukan oleh Dewa Emas yaitu dengan 
menggunakan media cetak berupa pamfle dan brosur. Adapun penggunaan melalui 
media social yaitu berupa website, facebook, youtube, instagram dan radio local 
boyolali. Adanya promosi yang dilakukan untuk menjalin komunikasi antara 
perusahaan dengan konsumen atau pengunjung agar tejalin hubungan yang lebih 
jelas dan lebih baik. Menurut teori yang ada Swasta (2003:349) promosi adalah arus 
persuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi kepada 
tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran. Kemudian menurut teori 
dari Tjiptono (2005:222) promosi merupakan upaya untuk mengarahkan seseorang 
agar dapat mengenal produk perusahaan, lalu memahaminya, berubah sikap, 
menyukai, yakin, kemudian akhirnya membeli dan selalu ingat akan produk tersebut. 
Dari beberapa pengertian diatas bahwa promosi perlu dilakukan untuk 
mengenalkan potensi yang ada di Dewa Emas. Dengan adanya arus informasi yang 
mengarahkan seseorang untuk mengenal, memahami, menyukai dan meyakini suatu 
produk sehingga orang akan membeli dan mengingat produk yang ditawarkan. 
Dengan adanya promosi keinginan atau harapan dari setiap masing-masing lembaga 
dapat terwujud dengan baik dan sesuai dengan keinginan masing-masing lembaga. 
Dibalik faktor penghambat, proses kerja sama yang dilakukan harus dijadikan 
landasan untuk meningkatkan pendidikan sekolah, karena dengan adanya dukungan 
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dari orangtua. Selain itu diperlukan dukungan yang baik berupa pikiran, tenaga 
maupun dana dari beberapa pihak. Orangtua selalu mendukung setiap progam yang 
diadakan untuk peningkatan pendidikan, sehingga setiap wali murid diberikan 
pemahaman akan pentingnya mengikuti setiap progam yang sudah diagendakan. 
Karena dengan kembali kepada tujuan, bahwa setiap progam guna meningkatkan 
pembelajaran di TK Pertiwi II Kemasan. Tidak hanya disekolahan yang mendukung 
adanya kerja sama yang dilakukan, tetapi di Dewa Emas sangat menyambut dan 
mendukung dalam peningkatan pembelajaran yang dilakukan di Dewa Emas dengan 
dukungan berupa fasilitas yang diberikan untuk kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan akan sangat mmbantu bagi sekolah, tidak hanya fasiltas pembiayaan yang 
ditawarkan sangat membantu bagi sekolah dengan harga yang berbeda dengan yang 
lain meskipun mendapatkan fasilitas yang sama seperti tamu yang lain. 
Beberapa yang perlu diseimbangkan selain dukungan subyek, diperlukan juga 
pengadaan sarana prasarana untuk yang mendukung untuk melancarkan setiap 
kegiatan. Tersedianya dukungan subyek dan sarana prasarana lebih meningkat 
pembelajaran yang sudah terencana agar berjalan dengan baik. Terpenuhnya 
dukungan yang dibutuhkan mampu membuat tujuan yang optimal di Dewa Emas. 
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  BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan diatas tentang pola kerja sama TK Pertiwi II Kemasan 
dengan Desa Wisata Kemasan, peneliti menyimpulkan bahwa disana sudah 
melaksanakan kerja sama dengan maksimal. Kegiatan kerja sama TK Pertiwi II 
Kemasan dengan Desa Wisata Kemasan sangat mendukung sekali dalam peningkatan 
pembelajaran. Kerja sama yang dilaksanakan terarah dengan baik sehingga mampu 
memberi efek yang baik untuk anak-anak di TK Pertiwi II Kemasan. Kerja sama yang 
saling menguntungkan memberikan semangat bagi peserta didik dan guru. 
Kerja sama yang dilakukan meliputi kegiatan dan progam seperti outingclass, 
pembelajaran saintifik, berenang, family gathering sekolahan, kegiatan olahraga, 
cooking kids, market day, parenting. Diketahui bahwa kegiatan kerja sama yang 
dilakukan tidak semuanya bisa berjalan dengan baik. Maka diperlukan dengan 
komunikasi dengan orangtua dan pengelola Desa Wisata supaya mampu mendukung 
kegiatan kerjasama yang dilakukan untuk meningkatan pembelajaran disekolah. Hal 
ini juga dilakukan di TK Pertiwi II Kemasan dengan mengadakan kerja sama dengan 
orang tua dan Desa Wisata yang terencana sehingga mampu meningkatkan 
pembelajaran dengan lebih baik. 
Bentuk pola kerja sama antara sekolah dengan desa wisata menggunakan pola 
kerja sama yang terencana, dengan melalui pemesan terlebih dahulu kepada custumer 
service untuk melakukan kegiatan di dewa emas. Diharpkan supaya terhindar dari 
kedatangan tamu yang lainya. Pola yang dilakukan menggunkan susunan yang sudah 
disusun dan dilaksanakan sesuai dengan tugas masing-masing yang sudah diterapkan. 
Dengan adanya pola yang tersusun diharapkan akan menghasilkan kerja yang 
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maksimal dan baik. Adapun komponen yang meliputi pada kegiatan Pola Kerja Sama 
Sekolah dengan Dewa Emas: 
1. Perencanaan 
Dalam menjalin kerja sama antara sekolah dan Dewa Emas melalui kegiatan 
penawaran dan kesepakatan. Dan sejauh ini kegiatan sudah terencana sejak 3 
tahun ini, dengan membuat perjanjian melalui MOU.  
2. Pelaksanaan 
Dalam melaksanakan kegiatan kerja sama dalam meningkatkan pembelajaran 
dilakukan dengan berbagai kegiatan yang dapat membantu pembelajaran untuk 
anak-anak yaitu dengan kegiatan outing class, pembelajaran saintifik, berenang, 
family gathering sekolahan, kegiatan olahraga, cooking kids, market day, 
parenting. Dengan terjalinnya kerja sama ini sangat berpengaruh baik bagi 
sekolah. Dengan adanya kerja sama yang terjalin membuat anak-anak lebih 
semangat dalam bersekolah karena bagi anak-anak akan ada hal baru yang mereka 
dapat disekolahan, tidak hanya anak-anak tetapi guru dan orangtua juga 
merasakan hasil yang baik dari kerja sama yang telah dilakukan, yaitu membuat 
orangtua tidak bosan jika pembelajaran yang diberikan untuk anak tidak hanya 
disekolah saja kemudian bagi guru ini salah satu faktor untuk meningkatkan ilmu 
dalam memberikan pembelajaran untuk anak-anak disekolah. Dengan terjalinnya 
kerjasama sekolah dengan Dewa Emas yang sudah baik membuat keinginan kedua 
belah pihak untuk meningkatkan kerja sama yang lebih baik lagi dari tahun ke 
tahun. 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
Adanya kerja sama sekolah dengan Dewa Emas yang sudah dilakukan cukup 
lama menimbulkan adanya dukungan dan hambatan dalam kerja sama yang 
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terjalin. Beberapa faktor pendukung yang ada membuat kedua belah pihak untuk 
lebih semangat dalam kerja sama adapun faktor penghambat yang muncul 
membuat kedua belah pihak untuk menyelesaikan hambatan yang ada. Dengan 
adanya solusi yaitu pembelajaran yang dilakukan di Dewa Emas secara berganti-
ganti kegiatan membuat anak-anak tidak bosan dan tetap semangat dalam 
menjalankannya. Dan orang tuapun tidak akan merasa bosan jika dilibatkan  
kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda. Sehingga kerja sama yang terjalin dapat 
terlaksana dengan maksimal dan memenuhi harapan.  
B. Saran 
Sebagai akhir dari skripsi ini, penulis memberikan beberapa saran kepada TK 
Pertiwi II Kemasan dan Desa Wisata Kemasan berdasarkan pengamatan setelah 
melakukan penelitian tersebut. Beberapa saran antara lain: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kinerja kepala sekolah harus selalu dipertahankan untuk mendorong 
semangat terhadap orang tua dalam peningkatan dan pembelajaran yang lebih 
baik untuk anak-anak. 
2. Bagi Guru 
Para guru harus selalu meningkatkan mutu dalam mengajar dan juga 
mengembangkan potensi diri. Selalu memupuk diri untuk memperbaiki dengan 
mengikuti progam-progam pembinaan dan pengembangan pembelajaran yang 
direncanakan oleh lembaga 
3. Bagi Manager Desa Wisata 
Kinerja manager harus lebih baik lagi untuk hari demi hari supaya 
mampu mengembangkan ide-ide yang menarik untuk kegiatan pembelajaran 
yang lebih menyenangkan untuk para tamu yang dating. 
73 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Yeti Heryati dan Rosalia Mumuh Muhsin. 2004. Manajaemen Sumber Daya Pendidikan.  
: CV PUSTAKA SETIA 
Siti Muldiyah, NIM 205018200424 “Kerjasama Sekolah dan Masyarakat Dalam 
Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Madrasah Aliyah Jami’iyyatul Mubtadi Cibayawak 
Malingping”Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (UIN:2011). 
Nasution. 1995. Sosiologi Pendidikan. Jakarta: Sinar Grafika Offset. 
Pidarta, Made.1999. Manajemen Pendidikan Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta. 
Hasbullah. 2003. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta : Raja Grfindo Persada. 
Soekanto, Soerjono. 1982. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persaja 
Suryosubroto. 2004. Manajemen Pendidikan di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta. 
Soetjipto, Prof. Kosasi, Raflis.2009. Profesi Keguruan, Jakarta: Reineka Cipta Cet. 4 
Kaur, P. Dan R. Singh, “Children in Family Purchase Decision Making in India and the 
West: A Review, “Academy Of Marketing Science Review, 8, 2006, Hlm. 1-30 
Mininni, T., “Maintaining Brand Relevance With Kids”, Journal of Young Consumer, 2, 
2005, hlm. 23-36 
Suparman S, Gaya Mengjar yang Menyenangkan Siswa,(Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 
2010), hlm.155 
Djamarah, dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm 
105 
74 
 
Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Alumni, 1982), hlm. 176 
Outwarbound. Core Elements of an Outward Bound Course. 4 April 2008. 
Enggus Subarmaan (ed), Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, 
(Bandung:Remaja Rosdakarya, 1991),hlm. 76 
Universitas Islam Indonesia, Al-Qurian dan Tafsirnya, (PT. Verisia Yogya Grafika 1995) hlm 
702-703. 
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an .(Bandung: Mizan, 1994). Cet. Ke-6, hlm. 351-
352. 
Tim Didaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabaya, Pengantar Didaktik Metode Kurikulum 
PBM. (Jakarta:Rajawali, 1984), Cet. 2, hlm.60 
Swasta, Basu dan Dharmesta, 2003, Manajemen Pemasraan, Analis Perilaku Konsumen. 
Yogyakarta : Penerbit BPFE. 
Tjipto, Fandy. 2005. Strategi Pemasaran. Yogyakarta: Andi Offset. 
Kotler Philip, dan Gary Amstrong 2012, Principles of Marketing, Global Edition, Pearson 
Education. 
 
 
 
 
 
 
 
PANDUAN WAWANCARA, OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 
POLA KERJA SAMA TK PERTIWI II KEMASAN DENGAN DESA WISATA KEMASAN, SAWIT, BOYOLALI TAHUN 2018/2019 
No Fokus Aspek  
Informasi 
Metode Pengumpulan data 
1 Profil sekolah dan Desa 
Wisata Kemasan 
a. Letak Geografis 
 
 
b. Sejarah berdirinya 
 
 
c. Visi Misi 
 
 
d. Struktur Organisasi 
 
 
e. Sarana dan Prasarana 
 
 
1.Kepala Sekolah, Manager 
Desa Wisata 
 
2.Kepala Sekolah, Manager 
Desa Wisata  
 
3.Kepala Sekolah, Manager 
Desa Wisata  
 
4.Kepala Sekolah, Manager 
Desa Wisata  
 
5.Kepala Sekolah, Manager 
Desa Wisata  
 
 
 
 
 
a.Wawancara 
 
 
b. Wawancara 
 
 
c.Wawancara dan 
dokumentasi 
 
d. Dokumentasi 
 
 
e. Dokumentasi 
 
 
 
2.  
pola kerja sama yang dapat 
meningkatkan kualitas 
pendidikan  
a.Dengan alur seperti apa agar dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan 
 
 
 
b.Teknik kerja sama yang dilakukan   
dalam pengembangan sekolah  
 
 
 
c.Bagaimana bentuk kerja sama yang 
dilakukan oleh sekolah dan Desa Wisata 
Kemasan 
 
 
d. Faktor pendukung dan penghambat 
kerja sama sekolah dengan desa wisata 
 
 
 
e. Bagaimana bentuk  promosi Desa 
Wisata Kemasan dengan TK Pertiwi II 
Kemasan 
1. Kepala Sekolah 
2. Manager Desa Wisata 
3. Guru 
4.Devisi Outbond 
 
1. Kepala Sekolah 
2.Manager Desa Wisata 
3. Guru 
4.Devisi Outbond 
 
1. Kepala Sekolah 
2.Manager Desa Wisata   
3. Guru 
4.Devisi Outbond 
 
1. Kepala Sekolah 
2. Manager Desa Wisata 
3. Guru 
4. Devisi Outbond 
 
1. Kepala Sekolah 
2. Manager Desa Wisata 
3. Guru 
a.Wawancara,  
 
 
 
 
b. Wawancara dan 
Dokumentasi 
 
 
 
c.Wawancara, Observasi, 
Dokumentasi 
 
 
 
d.Wawancara 
 
 
 
 
e.Wawancara dan 
Dokumentasi 
 
 
 
 
 
f. Kapan pelaksanaan kegiatan antara TK 
Pertiwi II Kemasan dengan Desa Wisata 
Kemasan 
 
g. Mengapa perlu dilakukan kerja sama 
pembelajaran di Dewa Emas  
4. Devisi Outbond 
 
1. Kepala Sekolah 
2.Guru 
3.Manager Desa Wisata 
4. Devisi Outbond 
 
1. Kepala Sekolah 
2.Guru 
3.Manager Desa Wisata 
4. Devisi Outbond 
 
 
f.Wawancara 
 
 
 
 
g.Wawancara 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober 2018    
Jam : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas  
Sumber data : Ibu Sri Purwaniningsih.S,Pd .AUD (Kepala Sekolah TK Pertiwi II Kemasan) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Letak geografis TK Pertiwi II 
Kemasan 
Adapun mengenai letak geografis mengenai 
batas wilayah yang mengelilingi lokasi 
sekolah TK Pertiwi II  Kemasan 
1) Sebelah Utara   : Dukuh Maron 
2) Sebelah Selatan : Dukuh Karang 
3) Sebelah Barat   : Dukuh Mungup 
4) Sebelah Timur  : Dukuh Tegalrejo 
Untuk letak geografis TK Pertiwi II Kemasan bisa 
melakukan wawancara dengan kepala sekolah 
Kode: W. 1. a. 01 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober 2018    
Jam : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Sri Purwaniningsih.S,Pd .AUD (Kepala sekolah TK Pertiwi II Kemasan) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Sejarah berdirinya TK Pertiwi II 
Kemasan  
TK Pertiwi II Kemasan berdiri 
tanggal 20 Juli 1986 oleh Pimpinan 
Kepala Dinas Pendidikan 
kabupaten Boyolali 
Untuk profil dan sejarah TK Pertiwi II Kemasan bisa 
diketahui dengan wawancara ibu kepala sekolah. 
 
 
Kode: W. 1. b. 01 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober 20178   
Jam : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Sri Purwaniningsih.S,Pd .AUD (Kepala sekolah TK Pertiwi II Kemasan) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Apa visi, misi TK Pertiwi II 
Kemasan? 
Visi Misi TK Pertiwi II Kemasan 
sebagai landasans sekolah untuk 
mewujudkan impian dan harapan dari 
cita-cita sekolah. 
Visi misi yang terdapat di sekolah sudah bisa dilakukan 
dengan baik. 
 
 
 
Kode: W. 1. c. 01 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober 20178   
Jam : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Sri Purwaniningsih.S,Pd .AUD (Kepala sekolah TK Pertiwi II Kemasan) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Bagaimana alur kerja sama yang 
diakukan Desa Wisata Kemasan 
dengan Dewa Emas. 
Alur yang dilaksanakan sesuai 
dengan prosedur kerja sama yang 
sudah disepakati terlebih dahulu. 
Pelaksanaan alur kerja sama amatalah penting untuk 
kelancaran kegiatan yang akan dilaksanakan sekolah 
dengan desa wisata agar mampu terlaksana susuai 
keinginan dan tujuan. 
 
 
 
Kode: W. 2. a. 01 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA   
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober  2018   
Jam : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Sri Purwaniningsih.S,Pd .AUD (Kepala sekolah TK Pertiwi II Kemasan) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Dengan seperti apa Teknik kerja 
sama yang dilakukan   dalam 
pengembangan sekolah ? 
Teknik kerja sama yang dilakukan 
menggunakan MOU sebagai 
landasan kerja sama antara sekolah 
dengan desa wisata kemasan agar 
terlaksana dengan baik. 
TK pertiwi sudah melaksanakan prosedur kerja sama 
dengan baik. 
 
 
Kode: W. 2. b. 01 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober 201 8  
Jam : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Sri Purwaniningsih.S,Pd .AUD (Kepala sekolah TK Pertiwi II Kemasan) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Bagaimana bentuk kerja sama 
yang dilakukan oleh sekolah dan 
Desa Wisata Kemasan ? 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan yang ditonjolkan setelah kegiatan untuk 
menarik sekolah lain dengan cara promosi, adanya 
promosi membuat sekolah lebih bisa memperkenalkan 
kegiatan-kegiatan pembelajaran. Lewat media social 
sangat membantu mempercepat promosi bagi 
sekolahan. 
Promosi dilakukan lebih rajin supaya 
apa yang dilakukan pembelajaran 
lebih diketahui. 
 
Kode: W. 2. c. 01 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober 201 8  
Jam : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Sri Purwaniningsih.S,Pd .AUD (Kepala sekolah TK Pertiwi II Kemasan) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Apa yang menjadi faktor 
pendukung  dalam kerja sama 
sekolah dengan Dewa Emas? 
Faktor pendukung dari program kerja sama TK Pertiwi 
II Kemasan adanya sarana dan prasarana yang cukup 
memadai, memotivasi para orang tua untuk 
meningkatkan pembelajaran, dan membuat kepala 
sekolah lebih terarah pada setiap kegiatan. Selain itu 
adanya rasa bosan yang dirasakan para orangtua 
dengan melakukan kerjasama di tempat yang dekat. 
Adanya tiga faktor pendukung yang 
menjadi landasan dalam pelaksanaan 
kerja sama TK Pertiwi II Kemasan 
dengan Desa Wisata  
Kode: W. 2. d. 01 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober  2018   
Jam : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Sri Purwaniningsih.S,Pd .AUD (Kepala sekolah TK Pertiwi II Kemasan) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Bagaimana bentuk  promosi Desa 
Wisata Kemasan dengan TK 
Pertiwi II Kemasan 
Promosi yang dilakukan supaya 
kegiatan sekolah dapat dikenal oleh 
sekolah lain dan memberi 
pengalaman untuk saling 
meningkatkan pembelajaran. 
TK pertiwi sudah melaksanakan promosi secara 
maksimal dan secara baik. 
 
 
Kode: W. 2. e. 01 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober  2018   
Jam : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Sri Purwaniningsih.S,Pd .AUD (Kepala sekolah TK Pertiwi II Kemasan) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Kapan pelaksanaan kegiatan 
antara TK Pertiwi II Kemasan 
dengan Desa Wisata Kemasan 
dilakukan 
Dilakukan mulai awal berdiri Dewa 
Emas pada tanggal 1 April 2014 
Keterangan dapat didapatkan dari wawancara dan surat 
perjanjian 
 
 
 
Kode: W. 2. f. 01 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober  2018   
Jam : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Sri Purwaniningsih.S,Pd .AUD (Kepala sekolah TK Pertiwi II Kemasan) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Mengapa perlu dilakukan kerja 
sama pembelajaran di Dewa 
Emas 
Mengurangi izin tidak masuk anak 
dan mengurangi rasa bosan 
disekolah 
Dilakukan untuk kerja sama yang lebh baik 
 
 
 
Kode: W. 2. g. 01 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober 2018    
Jam : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas  
Sumber data : Ibu Paryanti.Amd ( Guru TK Pertiwi II Kemasan) (02) 
No   Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Bagaimana alur kerja sama yang 
diakukan Desa Wisata Kemasan 
dengan Dewa Emas. 
Adanya alur kerja sama yang baik 
dengan komunikasi yang 
mendukung untuk sekolah dan 
Dewa Emas sehingga mampu 
membuat dua belah pihak dapat 
terjalin dengan lebih baik. 
Komunikasi yang interen dan mendukung dapat 
menciptakan kerja sama dengan lebih baik dan terarah. 
 
Kode: W. 2. a. 02 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA   
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober  2018   
Jam : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Paryanti.Amd ( Guru TK Pertiwi II Kemasan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Dengan seperti apa Teknik kerja 
sama yang dilakukan   dalam 
pengembangan sekolah ? 
Melalui kerja sama yang 
menggunakan prosedur sesuai 
kesepakatan yang ditentukan 
dengan dewa emas dan sekolah.   
TK pertiwi sudah melaksanakan prosedur kerja sama 
dengan baik. 
 
 
Kode: W. 2. b. 02 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober 201 8  
Jam : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Paryanti.Amd ( Guru TK Pertiwi II Kemasan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Bagaimana bentuk kerja sama 
yang dilakukan oleh sekolah dan 
Desa Wisata Kemasan ? 
 
 
 
 
 
Kegiatan yang di unggulkan yang ada di Dewa Emas 
bisa dilakukan melaui pemberitahuan kepada wali 
murid dan masyarakat bahwa pembelajaran di Dewa 
Emas sangatlah membantu. 
Penyuluhan dan pemahaman kepada 
pendidik bahwa pembelajaran diluar 
sekolah juga membantu. 
 
Kode: W. 2. c. 02 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober 2018    
Jam : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas  
Sumber data : Ibu Paryanti.Amd ( Guru TK Pertiwi II Kemasan) (02)  
No   Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Apa yang menjadi faktor pendukung  
dalam kerja sama sekolah dengan 
Dewa Emas? 
Kegiatan pendukung sangatlah 
perlu dengan adanya dukungan 
yang telah terjalin mampu 
memberikan  peluang atau kerja 
yang baik bagi sekolah. Adanya 
kepercayaan yang kurang dalam 
kegiatan mampu  membuat kerja 
Memotivasi supaya kegiatan yang terlaksana dapat 
lancar dengan kerja sama yang baik dalam peningkatan 
pembelajaran.  
Kode: W. 2. d 02 
sama kurang baik dan tidak 
berjalan dengan baik . sehingga 
pembelajaran tidak optimal dan 
akan terganggu oleh kurangnya 
dukungan kepada orang tua. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober  2018   
Jam : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Paryanti.Amd ( Guru TK Pertiwi II Kemasan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Bagaimana bentuk  promosi Desa 
Wisata Kemasan dengan TK 
Pertiwi II Kemasan 
Promosi yang dilakukan melalui 
foto-foto yang sedang melakukan 
pembelajaran di dewa emas. 
TK pertiwi sudah melaksanakan promosi secara 
maksimal dan secara baik. 
 
 
 
Kode: W. 2. e. 02 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober 2018    
Jam : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas  
Sumber data : Ibu Paryanti.Amd ( Guru TK Pertiwi II Kemasan) (02) 
No   Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Kapan pelaksanaan kegiatan antara 
TK Pertiwi II Kemasan dengan Desa 
Wisata Kemasan 
Kerja sama yang terjalin sudah 
lama  
Kerja sama dilakukan untuk pembelajaran yang lebih 
baik 
 
 
 
 
Kode: W. 2. f 02 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober 2018    
Jam : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas  
Sumber data : Ibu Paryanti.Amd ( Guru TK Pertiwi II Kemasan) (02) 
No   Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Mengapa perlu dilakukan kerja sama 
pembelajaran di Dewa Emas 
Kegiatan secara bergantian tempat 
membuat anak-anak senang 
Kerja sama dilakukan untuk pembelajaran yang lebih 
baik 
 
 
 
 
Kode: W. 2. g. 02 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 08.00 – 09.00 WIB 
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Supartini (Manager Dewa Emas) (03) 
No   Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Letak geografis TK Pertiwi II 
Kemasan 
Adapun mengenai letak geografis mengenai 
batas wilayah yang mengelilingi lokasi Dewa 
Emas  
1)Sebelah Barat  : Ds. Gombang Kec. Sawit 
2)Sebelah Timur : Ds. Jatirejo Kec.Sawit 
3)Sebelah Utara  : Ds. Cepokosawit Kec .Sawit 
4)SebelahSelatan:Ds.GombangdanDs.Manjung,   
Untuk letak geografis Dewa Emas bisa 
melakukan wawancara dengan Manager 
Dewa Emas 
Kode: W. 1. a. 03 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 08.00 – 09.00 WIB 
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Supartini (Manager Dewa Emas) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Sejarah berdirinya TK Pertiwi II 
Kemasan 
 Dengan kegiatan yang dapat berefek baik untuk kedua 
belah, pihak manajemen akan berusaha memberi yang 
terbaik untuk pelayanan dan kerja sama yang 
memuaskan dikarenakan seringnya kegiatan yang 
dilakukan dan beberapa progam yang telah disusun. 
Kegiatan yang dilakukan yaitu antara lain  kegiatan 
edukasi hingga sewa tempat. 
Kode: W. 1. b. 02 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 08.00 – 09.00 WIB  
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Supartini (Manager Dewa Emas) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tanggapan  mengenai alur kerja 
sama yang dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan 
 
Menghubungi Castoumer Service 
terlebih. Setelah menemui CS 
kemudian langsung 
mengkonfirmasi kepada Devisi 
Outbond dan Devisi Konsumsi 
untuk menyiapkan berbagai 
keperluan yang dibutuhkan 
Dengan alur komunikasi yang baik dan jelas sebagai 
langkah awal untuk kerja sama. Dengan lancar dan bisa 
memenuhi keinginan pengunjung dalam menyiapkan 
sarana prasarana yang memadai serta pembelajaran alam 
dan hewan yang tersedia mampu memberi ilmu untuk 
anak-anak dan menambah kegiatan yang berhubungan 
dengan pembelajaran 
Kode: W. 2. a. 03 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 08.00 – 09.00 WIB  
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Supartini (Manager Dewa Emas) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
3 Apa Faktor yang menghambat 
kerja sama sekolah dengan dewa 
emas 
Kurangnya penambahan paket baru 
yang seharusnya bisa menambah 
dalam kurun waktu beredekatan 
jika pengunjung datang kesini mereka tidak bosan dan 
penasaran dengan kegiatan atau wahana yang baru untuk 
dicoba. Dengan adanya paket yang baru dapat membuat 
sekolah TK Pertiwi II Kemasan untuk diajak sebagai 
icon paket ersebut dan dapat dipromosikan ke luar agar 
para pengunjung datang dan penasaran untuk mencoba. 
    
Kode: W. 3. a. 03 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 08.00 – 09.00 WIB 
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Supartini (Manager Dewa Emas) (03) 
No   Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Bagaimana alur kerja sama yang 
diakukan Desa Wisata Kemasan 
dengan Dewa Emas. 
Dengan pembelajaran dengan 
komunikasi yang tersusun baik dan 
rapi mampu memberikan pelayanan 
yang baik dan lancar. 
Dengan komunikasi yang baik sangatlah penting bagi 
kesuksesan kegiatan yang akan diselenggarakan. 
 
 
 
Kode: W. 2. a. 03 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA   
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 08.00 – 09.00 WIB 
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Supartini (Manager Dewa Emas) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Dengan seperti apa Teknik kerja 
sama yang dilakukan   dalam 
pengembangan sekolah ? 
Teknik kerja sama yang dilakukan 
menggunakan MOU sebagai 
landasan kerja sama antara sekolah 
dengan desa wisata kemasan agar 
terlaksana dengan baik. 
Dewa Emas sudah melaksanakan prosedur kerja sama 
dengan baik dengan menggunakan  MOU. 
 
 
Kode: W. 2. b. 03 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA   
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 08.00 – 09.00 WIB 
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Supartini (Manager Dewa Emas) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Bagaimana bentuk kerja sama 
yang dilakukan oleh sekolah dan 
Desa Wisata Kemasan ? 
Bahwa beberapa bentuk dapat membantu 
progam sekolah yang dirancang, adapun 
bagian dari Dewa Emas selalu 
mendukung kegiatan yang akan 
dilakukan. Kegiatan yang akan dilakukan 
yaitu kegiatan yang sederhana hingga 
kegiatan yang perlu waktu dalam 
Menciptakan dukungan yang lebih dengan 
penambahan kegiatan-kegiatan yang baru demi 
kelancaran bersama. 
Kode: W. 2. c. 03 
persiapan pelaksanaanya. Penambahan 
paket baru membuat Dewa Emas akan 
lebih baik lagi dari sebelum sebelumnya. 
Kerja sama yang dilakukan oleh Dewa 
Emas dengan TK Pertiwi II Kemasan 
mampu menjadikan icon untuk Dewa 
Emas yang unggul. 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA   
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 08.00 – 09.00 WIB 
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Supartini (Manager Dewa Emas) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Apa yang menjadi faktor 
pendukung  dalam kerja sama 
sekolah dengan Dewa Emas? 
Faktor pendukung dari program kerja 
sama Desa Wisata Kemasan yaitu adanya 
penambahan paket yang lebih menarik . 
dengan adanya penambahan paket harus 
diimbangi dengan penambahan  peralatan 
sehingga membuat fasilitas yang didapat 
lebih baik. 
Faktor yang mendukung dijadikan focus utama 
dalam kerja sama. 
Kode: W. 2. d. 03 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 08.00 – 09.00 WIB 
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Supartini (Manager Dewa Emas) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Bagaimana bentuk  promosi Desa 
Wisata Kemasan dengan TK 
Pertiwi II Kemasan 
Kegiatan promosi merupakan 
kegiatan yang sangat amatlah 
penting bagi Dewa Emas untuk 
keuntungan pengenalan desa 
wisata. Promos yang menjadi ujung 
tombak Dewa Emas yang dapat 
menjadikan Dewa Emas lebih 
Promosi dilakukan untuk mempercepat pengenalan 
mulai dari media cetak hingga media social. 
Kode: W. 2. e. 03 
terkenal. Promosi yang dilakukan 
sangatlah rutin dan banyak 
penggunaanya dalam promosi. 
Mulai dari media cetak hingga 
media social , sehingga Dewa Emas 
berharap akan lebih cepat terkenal 
dan maju. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 08.00 – 09.00 WIB 
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Supartini (Manager Dewa Emas) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Kapan pelaksanaan kegiatan 
antara TK Pertiwi II Kemasan 
dengan Desa Wisata Kemasan 
Kerja sama yang telah  terjalin 
yaitu hasil dari tawaran pihak Dewa 
Emas untuk TK Pertiwi II Kemasan 
yang sudah terjain tahun 2014 
Penawaran kerja sama dilakukan untuk memperbanyak 
mitra dalam kegiatan-kegiatan. 
 
 
 
Kode: W. 2. f. 03 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 08.00 – 09.00 WIB 
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Supartini (Manager Dewa Emas) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Mengapa perlu dilakukan kerja 
sama pembelajaran di Dewa 
Emas 
Supaya target bermitra dalam 
mempromosikan Dewa Emas lebih 
mudah  
Penawaran kerja sama dilakukan untuk memperbanyak 
mitra dalam kegiatan-kegiatan. 
 
 
 
Kode: W. 2. g. 03 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 09.00 – 09.30 WIB 
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Bapak Rais (Devisi Outbond) (04) 
No   Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Bagaimana alur kerja sama yang 
diakukan Desa Wisata Kemasan 
dengan Dewa Emas. 
Adanya pemberian informasi yang 
jelas dan tersusun baik mampu 
menghasilkan kerja sama yang 
jelas. 
Adanya pemesan yang tidak mendadak membuat 
pelayanan kerja sama akan lebih maksimal. 
 
 
Kode: W. 2. a. 04 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA   
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 09.00 – 09.30 WIB 
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Bapak Rais (Devisi Outbond) (04) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Dengan seperti apa Teknik kerja 
sama yang dilakukan   dalam 
pengembangan sekolah ? 
Teknik kerja sama yang dilakukan 
yaitu membuat kesepakatan antara 
dewa emas dan sekolah agar 
berjalan baik. 
Dewa emas melakukan keseapakatan yang jelas dengan 
sekolah agar kerja sama mampu terlaksana. 
 
 
 
Kode: W. 2. b. 04 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA   
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 09.00 – 09.30 WIB 
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Bapak Rais (Devisi Outbond) (04) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Bagaimana bentuk kerja sama 
yang dilakukan oleh sekolah dan 
Desa Wisata Kemasan ? 
Kerja sama yang dilakukan adanya 
penambahan kegiatan yang cocok untuk 
anak-anak sehingga TK PERTIWI II 
KEMASAN dan menjadi model 
pembelajaran untuk anak. 
Sebagai pendukung kerja sama dan kegaitan yang 
ada di Dewa Emas guna sebagai icon . 
 
 
Kode: W. 2. c. 04 
 CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 09.00 – 09.30 WIB  
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Bapak Rais (Devisi Outbond) (04) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
`2 Apa yang menjadi faktor 
pendukung  dalam kerja sama 
sekolah dengan Dewa Emas? 
Faktor pendukung yang ada 
terdapat informasi yang diperoleh 
oleh sekolahan langsung di 
informasikan kepada sekolah yang 
lain. Terlalu banyak kunjungan 
karena banyakk dukungan yang ada 
pihak Dewa Emas harus lebih giat 
Dengan adanya dukungan yang nyata untuk menarik 
perhatian kepada guru sekolah lain. Membuat Dewa 
Emas lebih giat dan semanagt. 
Kode: W. 2. d. 04 
memberi solusi jika banyak tamu 
yang datang untuk melakukan di 
Dewa Emas dengan hari yang sama 
dan kegiatan yang sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 09.00 – 09.30 WIB 
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Bapak Rais (Devisi Outbond) (04) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Bagaimana bentuk  promosi Desa 
Wisata Kemasan dengan TK 
Pertiwi II Kemasan 
Kegiatan promosi adalah kegiatan 
yang sangat berpengaruh oleh daya 
tarik untuk melakukan 
pembelajaran di dewa emas. 
Promosi yang dilakukan yaitu 
melalui promosi lisan yang terdaat 
cerita dari orang lain dan melalui 
Promosi dilakukan untuk mempercepat pengenalan 
mulai dari media cetak hingga media social. 
Kode: W. 2. e. 04 
promosi sosial media internet dan 
media cetak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 09.00 – 09.30 WIB 
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Bapak Rais (Devisi Outbond) (04) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Kapan pelaksanaan kegiatan 
antara TK Pertiwi II Kemasan 
dengan Desa Wisata Kemasan 
Kerja sama yang telah  terjalin 
antara dewa emas dan TK Pertiwi II 
Kemasan sudah hamir 4 tahun 
Penawaran kerja sama dilakukan untuk memperbanyak 
mitra dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran . 
 
 
 
 
Kode: W. 2. f. 04 
CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 09.00 – 09.30 WIB 
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Bapak Rais (Devisi Outbond) (04) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Mengapa perlu dilakukan kerja 
sama pembelajaran di Dewa 
Emas 
Supaya dewa emas lebih terkenal 
dan lebih bisa digunakan sebagai 
pembelajaran yang cocok untuk 
anak 
Sehingga pembelajaran yang dilakukan anak tidak hanya 
didapat didalam kelas saja. 
 
 
 
Kode: W. 2. g. 04 
CATATAN LAPANGAN           
 OBSERVASI  
Hari/tanggal :  Jumat, 9 November 2018   
Jam : 08.00 – 09.00 WIB 
Tempat : Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Sri Purwaniningsih.S,Pd .AUD dan Ibu Paryanti. Amd 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Bagaimana bentuk kerja sama yang 
dilakukan oleh sekolah dan Desa 
Wisata Kemasan 
  observasi pada tanggal 9 
November 2018  terlihat anak-anak 
TK Pertiwi II Kemasan sedang 
bersiap-siap untuk melakukan 
kegiatan di Dewa Emas untuk 
ekskul berenang. kegiatan renang, 
kegiatan outing class seperti 
Yang dilakukan anak-anak pada saat di dewa emas hari 
ini anak-anak sedang melakukan praktik berenang yang 
dilakukan di dewa emas dengan bergantian kegiatan 
supaya anak-anak tidak bosan dan terhbur serta anak-
anak tidak bosan dengan kegiatan itu itu saja. Selain 
berenang anak-anak diajak untuk belajar edukasi yaitu  
cooking kids dan dilakukan dengan hari yang sama. 
Kode: O. 2. c 
memetik kangkung, menangkap 
ikan, river tubing mini, membuat 
nugget ikan lele, membuat krupuk 
kangkung              
Dengan adanya kegiatan yang dilakukan untuk anak-
anak guru berharap agar anak-anak dapat mengetahui 
pembelajaaran yang baru dan menambah wawasan untuk 
mereka yang sebelimnya belum di dapatkan. 
 
CATATAN LAPANGAN           
 OBSERVASI  
Hari/tanggal :  Selasa , 9 November 2018 
Jam : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Resto Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Supartini dan Bapak Rais 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Bagaimana bentuk kerja sama 
yang dilakukan oleh sekolah dan 
Desa Wisata Kemasan 
  . Observasi pada tanggal 9 
November 2018  kunjungan dari 
TK Pertiwi II Kemasan yang 
sedang berlangsung yaitu kegiatan 
berenang dan kegaiatan cooking 
kids membuat nugget dari ikan lele. 
Dari pihak dewa emas jika ada kunjugan berharap dan 
berkeinginan memberikan pelayanan yang terbaik untuk 
tamu dan apa saja yang di pesan dilaksanakan sesuai 
dengan pesanan . karena pihak dewa emas konsisten 
memberikan kebutuhan yang terbaik untuk tamu yang 
sedang melaksanakan kunjungan di dewa emas agar 
senang dan puas. 
Kode: O. 2. c 
 CATATAN LAPANGAN           
 DOKUMENTASI  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober 201 8  
Jam : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Sri Purwaniningsih.S,Pd .AUD (Kepala sekolah TK Pertiwi II Kemasan) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Apa visi, misi TK Pertiwi II Kemasan? Visi Misi TK Pertiwi II Kemasan 
bisa dilihat di papan visi dan misi 
sekolah 
TK Pertiwi II Kemasan sudah memiliki visi, misi yang jelas 
sehingga ada publikasinya 
 
 
Kode: D. 1. C. 01 
CATATAN LAPANGAN           
 DOKUMENTAS  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober 201 8  
Jam : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Sri Purwaniningsih.S,Pd .AUD (Kepala sekolah TK Pertiwi II Kemasan) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Bagaimana struktur organisasi TK Pertiwi 
II Kemasan ? 
 
Struktur organisasi bisa dilihat di 
papan struktur organisasi sekolah. 
 
TK Pertiwi II Kemasan sudah memiliki struktur organiasi 
yang jelas sehingga ada publikasinya 
 
 
 
 
 
 
Kode: D. 1. d. 01 
 CATATAN LAPANGAN           
 DOKUMENTASI  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober 201 8  
Jam : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Sri Purwaniningsih.S,Pd .AUD (Kepala sekolah TK Pertiwi II Kemasan) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Bagaimana sarana dan prasarana TK 
Pertiwi II Kemasan ? 
 
Mengenai sarana dan prasarana TK 
Pertiwi II Kemasan bisa dilihat 
buku sarana dan prasrana di 
sekolah 
TK Pertiwi II Kemasan sudah melakukan pendataan 
mengenai sarana dan prasarana sekolah 
 
 
 
Kode: D. 1. e. 01 
CATATAN LAPANGAN           
 DOKUMENTASI  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober 201 8   
Jam : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Sri Purwaniningsih.S,Pd .AUD (Kepala sekolah TK Pertiwi II Kemasan) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Dengan Teknik kerja sama yang 
dilakukan   dalam pengembangan 
sekolah? 
Dengan menggunakan surat 
pejanjian yang dilakukan oleh 
sekolah TK Pertiwi II Kemasan 
dengan Dewa Emas 
Dengan melakukan kerja sama yang baik menggunakan 
MOU 
 
 
 
Kode: D. 2. b 01 
CATATAN LAPANGAN           
 DOKUMENTASI  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober 201 8   
Jam : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Sri Purwaniningsih.S,Pd .AUD (Kepala sekolah TK Pertiwi II Kemasan) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Bagaimana bentuk kerja sama yang 
dilakukan oleh sekolah dan Desa 
Wisata Kemasan 
Kegiatan yang dilakukan dapat di 
dokumentasikan agar orang lain 
dapat melihatnya. 
TK Pertiwi II Kemasan memiliki foto-foto kegiatan yang 
terlaksana selama ini. 
 
 
 
 
Kode: D. 2. C 01 
CATATAN LAPANGAN           
 DOKUMENTASI  
Hari/tanggal :  Jum’at, 19 Oktober 201 8   
Jam : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Sri Purwaniningsih.S,Pd .AUD (Kepala sekolah TK Pertiwi II Kemasan) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Bagaimana bentuk  promosi Desa 
Wisata Kemasan dengan TK Pertiwi II 
Kemasan 
Dokumen data dilihat dari foto 
yang ada 
Promosi yang dilakuakan sudah berjalan dengan baik. 
 
 
Kode: D. 2. e 01 
CATATAN LAPANGAN           
 DOKUMENTASI   
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 08.00 – 09.00 WIB  
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Supartini (Manager Dewa Emas) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Apa visi, misi Desa Emas? Visi Misi TK Pertiwi II Kemasan 
bisa dilihat di buku dokstra di kantor 
Dewa Emas. 
Dewa Emas sudah memiliki visi, misi yang jelas sehingga 
ada publikasinya 
 
 
 
 
Kode: D. 1. c. 03 
CATATAN LAPANGAN           
 DOKUMENTASI  
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 08.00 – 09.00 WIB  
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Supartini (Manager Dewa Emas) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Bagaimana struktur organisasi 
TK Pertiwi II Kemasan ? 
Struktur organisasi bisa dilihat di 
papan organisasi yang ada di kantor 
dewa emas. 
Desa Wisata Kemasan sudah memiliki struktur organiasi 
yang jelas sehingga ada publikasinya 
 
 
 
 
Kode: D. 1. d. 03 
CATATAN LAPANGAN           
 DOKUMENTASI  
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 08.00 – 09.00 WIB  
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Supartini (Manager Dewa Emas) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Bagaimana sarana dan prasarana Dewa 
Emas ? 
 
Mengenai sarana dan prasarana 
Dewa Emas bisa dilihat buku 
dokstra di dewa emas 
Dewa Emas sudah melakukan pendataan mengenai 
sarana dan prasarana wisata. 
 
 
 
 
 
Kode: D. 1. e. 03 
CATATAN LAPANGAN           
 DOKUMENTASI  
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 08.00 – 09.00 WIB  
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Supartini (Manager Dewa Emas) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Dengan Teknik kerja sama yang 
dilakukan   dalam pengembangan 
sekolah? 
Dengan menggunakan surat 
pejanjian yang dilakukan oleh 
sekolah TK Pertiwi II Kemasan 
dengan Dewa Emas 
Dengan melakukan kerja sama yang baik menggunakan 
MOU 
 
 
 
Kode: D. 2. b 01 
CATATAN LAPANGAN           
 DOKUMENTASI  
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 08.00 – 09.00 WIB  
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Supartini (Manager Dewa Emas) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Bagaimana bentuk kerja sama yang 
dilakukan oleh sekolah dan Desa 
Wisata Kemasan 
Bentuk kerja sama yang 
didokumentasikan dapat dilihat. 
Dewa Emas memiliki foto-foto kegiatan yang terlaksana 
selama ini. 
 
 
 
 
 
Kode: D. 2. C. 01 
CATATAN LAPANGAN           
 DOKUMENTASI  
Hari/tanggal :  Minggu, 21 Oktober 2018    
Jam : 08.00 – 09.00 WIB  
Tempat : Gazebo Dewa Emas 
Sumber data : Ibu Supartini (Manager Dewa Emas) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Bagaimana bentuk  promosi Desa 
Wisata Kemasan dengan TK Pertiwi II 
Kemasan 
Dapat diketahui melalui beberapa 
media cetak dan media sosial 
Dapat mengunjungi website atau social media yang lain 
www.desawisatakemasan.com 
 
 
 
 
Kode: D. 2. e. 01 
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